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ABSTRAK 

 

Nama : Mawaddah Nasution 

NIM : 2120700007 

Program Studi : Tadris Kimia 

Judul Skripsi : Pengembangan Peunjuk Praktikum Kimia Berbasis 

Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia Di SMA Negeri 1 

Muarasipongi 

 

 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum berbasis kimia 

hijau yang valid, praktis, dan efektif dalam mendukung pembelajaran kimia di SMA Negeri 

1 Muarasipongi. Pengembangan dilakukan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define, Develop, 

Disseminate), namun hanya sampai tahap Develop karena keterbatasan waktu. Subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas XI-1 sebanyak 23 orang yang terdiri dari 11 orang siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan 12 siswa berjenis kelamin perempuan. Objek penelitian ini 

adalah media buku petunjuk pratikum berbasis kimia hijau. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Instrumen penelitian 

meliputi lembar validasi ahli (materi, media, bahasa), angket praktikalitas, dan tes hasil 

belajar. Hasil validasi oleh para ahli materi, media dan bahasa menunjukkan bahwa 

petunjuk praktikum yang dikembangkan berada dalam kategori “sangat valid” dengan rata-

rata peresentase validitas 87,5%. Uji kepraktisan dari guru dan siswa menunjukkkan bahwa 

media tergolong “sangat praktis” dengan persentase kepraktisan masing-masing 89% dan 

91%. Efektivitas produk juga menunjukkan hasil yaitu 68% dengan dikategorikan “Cukup 

efektif” berdasarkan tes hasil belajar uji N-Gain  dan sikap ilmiah siswa. Petunjuk 

praktikum ini memuat prinsip-prinsip kimia hijau seperti pencegahan limbah, dan 

penggunaan bahan aman. Dengan demikian produk ini layak digunakan sebagai penunjang 

pembejaran kimia yang ramah lingkungan dan kontekstual di tingkat SMA. 

 

 

Kata kunci: Pengembangan, Petunjuk praktikum, Kimia hijau, Validitas, Kepraktisan, 

fektivitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

ABSTRACT 

 
 

Name : Mawaddah Nasution 

NIM : 2120700007 

Department : Chemistry Education 

Thesis Title : Development of Green Chemistry-Based Chemistry 

Practicum Manual in Chemistry Learning at SMA 

Negeri 1 Muarasipongi 

 

 

This study aims to develop valid, practical, and effective green chemistry-based laboratory 

guidelines to support chemistry learning at Muarasipongi 1 Public High School. The 

development was carried out using the Research and Development (R&D) method with the 

4D model (Define, Develop, Disseminate), but only up to the Develop stage due to time 

constraints. The research subjects were 23 students from class XI-1, consisting of 11 male 

students and 12 female students. The research object was the green chemistry-based 

laboratory manual. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The 

research instruments included expert validation sheets (content, media, language), a 

practicality questionnaire, and a learning outcome test. The results of validation by subject 

matter, media, and language experts indicate that the developed laboratory instructions are 

in the “highly valid” category, with an average validity percentage of 87.5%. Practicality 

tests conducted by teachers and students indicate that the media are “highly practical,” with 

practicality percentages of 89% and 91%, respectively. The effectiveness of the product 

also showed results of 68% and was categorized as “highly effective” based on tests of 

student learning outcomes and scientific attitudes. These laboratory instructions 

incorporate green chemistry principles such as waste prevention and the use of safe 

materials. Thus, this product is suitable for use as a support for environmentally friendly 

and contextual chemistry learning at the high school level. 

 

 

 

Keywords: Development, Laboratory guidelines, Green chemistry, Validity, practicality, 

Effectiveness. 
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 خلاصةال

 

 

تطوير دليل التدريب العملي في الكيمياء القائم على الكيمياء الخضراء في تدريسعنوان الرسالة       :   
مواراسيبونجي ١الكيمياء في مدرسة ثانوية حكومية    

 

اءتهدف هذه الدراسة إلى تطوير دليل تدريبي صالح وعملي وفعال قائم على الكيمياء الخضراء في دعم تعلم الكيمي  
مواراسيبونجي. وقد تم التطوير باستخدام طريقة البحث والتطوير )ر و د( البحث والتطوير ١في المدرسة الثانوية   

ن حتى مرحلة التطوير فقط بسبب ضيق الوقت. كانباستخدام النموذج الرباعي )تعريف، تطوير، نشر(، ولك  
طالبة. كان موضوع ١٢طالبًا و ١١، منهم ١ -طالبًا من طلاب الصف الحادي عشر  ٢٣المشاركون في البحث   

 هذا البحث هو الوسائط اليدوية العملية القائمة على الكيمياء الخضراء. وكان أسلوب أخذ العينات المستخدم في
سلوب أخذ العينات الانتقائية. وشملت أدوات البحث أوراق التحقق من صحة الخبراء )المادةهذه الدراسة هو أ ، 

(، واستبيانات التطبيق العملي، واختبارات نتائج التعلم. أظهرت نتائج المصادقة من قبل الخبراءوالوسائط، واللغة  
في المائة. وأظهرت ٨٧.٥صلاحية بلغت بمتوسط نسبة “ صالحة جدًا”ات العملية المطورة كانت في فئة أن التعليم  

بنسبة عملية“ عملية جدًا”على أنها اختبارات التطبيق العملي من قبل المعلمين والطلاب أن الوسائط صُنفت   
تج أيضًا نتائج جيدة بناءً على اختبار نتائجفي المائة على التوالي. كما أظهرت فعالية المن ٩١في المائة و ٨٩بلغت   

ات الطلاب العلمية. يحتوي هذا الدليل المخبري على مبادئ الكيمياء الخضراء مثل منع النفاياتالتعلم واتجاه  
واد الآمنة. وبالتالي، فإن هذا المنتج مناسب للاستخدام كدعم لتدريس الكيمياء الصديقة للبيئةواستخدام الم  
المرحلة الثانويةوالسياق في   

 
والتطبيق والصلاحية، الخضراء، والكيمياء للمختبرات، التوجيهية والمبادئ التطوير، :  المفتاحية الكلمات  

والفعالي العملي،  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak dan diperlukan 

suatu proses sains untuk menjadikannya lebih konkret. Proses sains dapat 

dilakukan salah satunya dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat 

eksperimen. pembelajaran yang bersifat eksperimen dapat dilakukan dengan 

cara melakukan metode praktikum terhadap materi yang diajarkan. Praktikum 

merupakan salah satu bentuk pendekatan keterampilan proses yang dapat 

melatih kemampuan peserta didik. Setelah suatu konsep dipelajari oleh peserta 

didik, mereka dapat membuktikan kebenaran konsep tersebut dengan 

melakukan kegiatan praktikum. Melalui kegiatan praktikum peserta didik 

mendapat pengalaman langsung sebagai hasil pembelajaran bermakna.1 

Kegiatan praktikum selain memiliki beragam manfaat juga memiliki 

beberapa kendala. Salah satu di antaranya adalah pengelolaan limbah. Selama 

ini kegiatan praktikum kimia di sekolah tidak sedikit yang menggunakan bahan 

berbahaya dan pada praktiknya belum ada perhatian yang khusus terhadap 

limbah buangan yang dihasilkan. Hal ini tentunya akan berdampak pada 

kerusakan lingkungan dan ekosistem. Selain hal tersebut, tidak semua sekolah 

memiliki bahan-bahan kimia yang lengkap dan dapat digunakan untuk setiap 

                                                            
 1 Eny Enawaty, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Penentuan Trayek Ph Dengan 

Indikator Alami Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Education And Development Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan Vol. 9 No. 4 (2021): hlm. 59. 
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kegiatan praktikum serta belum adanya penuntun praktikum yang berbasis pada 

lingkungan 

Praktikum merupakan cara penyajian suatu pelajaran melalui percobaan 

yang dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik benar-benar mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Metode praktikum memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri atau melakukan 

sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis data, dan 

menarik kesimpulan mengenai suatu keadaan atau proses sesuatu. Selain itu, 

praktikum juga dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik 

dalam melakukan eksperimen tertentu. Praktikum kimia ini menjadi penting 

bagi peserta didik dalam pembelajaran kimia guna memperoleh pengetahuan 

berdasarkan kegiatan praktikum yang telah dilakukan.2 

Laboratorium dapat dijadikan sebagai prasarana untuk melakukan 

percobaan, penelitian atau riset ilmiah oleh dosen, peneliti ataupun mahasiswa 

dalam pembelajaran sains, khususnya pada pembelajaran kimia. Fungsi 

laboratorium yaitu melengkapi suatu pelajaran bahwa antara teori dan praktik 

merupakan dua hal yang tergabung, memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi 

mahasiswa, menambah keterampilan dalam menggunakan alat dan buku 

petunjuk pratikum, dan menambah rasa ingin tahu mahasiswa terhadap suatu 

percobaan.3 Salah satu fungsi laboratorium yaitu dapat mengembangkan 

keterampilan kinerja siswa selama percobaan berlangsung.  

                                                            
 2 Aputro Budiyono, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) 

bagi Penyusun Tesis dan Disertasi (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), hlm. 16. 

 3 Amina Emda, “Laboratorium Sebagai Sarana Pembelajaran Kimia Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Dan Ketrampilan Kerja Ilmiah,” Lantanida Journal Vol. 5 No. 1 (2022): hlm. 123. 
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Kimia hijau adalah suatu konsep yang mendorong perancangan suatu 

produk atau proses untuk mengurangi hingga menghilangkan penggunaan dari 

produksi zat berbahaya. Aspek kimia hijau meliputi meminimalkan zat 

berbahaya, penggunaan reagen yang tidak beracun, penggunaan sumber daya 

terbarukan serta penggunaan pelarut yang ramah lingkungan dan dapat di daur 

ulang. Kimia hijau bertujuan untuk meningkatkan proses dan produksi kimia 

yang ramah lingkungan dan sesuai dengan pembangunan yang berkelanjutan. 

penerapan Kimia hijau sangat diperlukan karena dalam produksi bahan kimia 

tahap energi yang digunakan sangat besar, tidak efisien, melibatkan zat beracun, 

dan menghasilkan limbah berbahaya. Oleh karena itu, ahli kimia hijau bekerja 

untuk memastikan bahwa produk kimia yang dihasilkan hanya memiliki efek 

berbahaya minimal pada kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satu caranya 

adalah dengan memprioritaskan penggunaan bahan alternatif dan terbarukan 

termasuk memanfaatkan limbah pertanian atau biomassa.4 

Berdasarkan observasi awal di laboratorium Kimia di SMA Negeri 1 

Muarasipongi dan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 

Muarasipongi bahwa dalam kegiatan praktikumnya siswa masih menggunakan 

kimia yang berbahaya sehingga berbahaya bagi lingkungan dan bisa berbahaya 

bagi siswa jika terjadi kesalahan penggunaan. Oleh karena itu, diperlukan 

praktikum yang aman bagi praktikan dan ramah lingkungan untuk mengurangi 

                                                            
 4 Nada Setiyani, “Workshop Pengenalan Green,” Cakrawala: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Global Vol. 2 No.4 (2023): hlm. 24. 
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timbulnya limbah yang mengganggu keseimbangan lingkungan dan perlu 

dikembangkan suatu petunjuk praktikum kimia berbasis kimia hijau. 

Memperhatikan betapa besarnya peran laboratorium dalam 

pembelajaran kimia, maka guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi, 

karena peran laboratorium bukan lagi sekedar memanfaatkan alat dan bahan 

yang ada di laboratorium, tetapi bagaimana merancang dan mengembangkan 

alternatif kegiatan laboratorium atau praktikum yang berorientasi pada konsep 

kimia hijau. Langkah yang dapat dilakukan untuk mengaplikasikan prinsip 

kimia hijau  di dalam kegiatan praktikum adalah dengan menyusun penuntun 

praktikum yang berbasis kimia hijau .5 

Kimia hijau  (kimia hijau) adalah suatu konsep teknologi kimia inovatif 

yang mengurangi penggunaan maupun produksi bahan kimia berbahaya, 

pembuatan dan penggunaan produk kimia. Tujuan dari teknologi kimia hijau 

adalah mengurangi limbah, meminimalkan penggunaan bahan bahan yang 

berbahaya, mengurangi penggunaan energi dan sumber daya alam tidak 

terbarukan, dan memaksimalkan penggunaan suatu bahan dalam proses kimia. 

Dengan menggunakan metode praktikum dengan memanfaatkan kimia hijau, 

maka pembelajaran akan terarah pada proses pembelajaran yang bersifat konkrit 

dan dapat berdiskusi dengan teman sehingga dapat diperoleh ide, gagasan 

ataupun konsep yang baru.6 

                                                            
 5 Maurizka Amaliah, Muhammad Anwar, dan Sudding, “Pengembangan Penuntun 

Praktikum Laju Reaksi Berbasis Green  Studi Pada Peserta Didik Kelas XI IPA MAN Tana Toraja,”  

Education Review, Pendidikan Kimia PPPS UNM Vol. 6 No. 2 (2023): hlm. 154. 

 6 Sofia, “Elatihan Praktikum Sederhana Berbasis Kimia Hijau Untuk Guru-Guru 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan,” Jurnal Abdikarya Vol. 4 No. 1 (2024): hlm. 65. 
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Salah satu solusi untuk meminimalisir limbah hasil praktikum dan untuk 

meningkatkan keselamatan kerja di dalam laboratorium adalah penerapan 

prinsip kimia hijau. Kimia Hijau adalah suatu konsep teknologi kimia inovatif 

yang mengurangi penggunaan maupun produksi bahan kimia berbahaya, 

pembuatan dan penggunaan produk kimia. Tujuan dari teknologi kimia hijau  

adalah mengurangi limbah, meminimalkan penggunaan bahanbahan yang 

berbahaya, mengurangi penggunaan energi dan sumber daya alam tidak 

terbarukan, dan memaksimalkan penggunaan suatu bahan dalam proses kimia. 

kimia hijau muncul sebagai pendekatan revolusioner, menganjurkan desain 

produk dan proses kimia yang mengurangi atau menghilangkan penggunaan 

dan generasi zat berbahaya.7 

Terdapat beberapa prinsip yang mendasari prinsip kimia hijau seperti 

Pencegahan terbentuknya bahan buangan beracun akan lebih baik dari pada 

menangani atau membersihkan bahan buangan tersebut. (1) Mengekonomiskan 

atom dalam merancang metode sintesis, (2) Sintesis bahan kimia yang tidak 

atau kurang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungannya, (3) 

Merancang produk bahan kimia yang lebih aman, walaupaun sifat racunnya 

dikurangi tetapi fungsi-nya tetap efektif, dan (4) Menggunakan pelarut dan 

bahanbahan pendukung yang lebih aman dan tidak berbahaya.  dan lainnya.8 

                                                            
 7 Melinda Syabriyana, “Studi Kimia Hijau dalam Pengelolaan Air Limbah: Tinjauan 

KomprehensifTeknik Pengolahan Tingkat Lanjut,” Jurnal Nusantara Technology and Engineering 

Review Vol. 1 No. 1 (2024): hlm. 21. 

 8 Nurbaity, “Pendekatan Green Suatu Inovasi Dalam Pembelajaran Kimia Berwawasan 

Lingkungan,” Jurnal Riset Pendidikan Kimia Vol. 1 No. 1 (2021): hlm. 17. 
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Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas praktikum 

bermanfaat. Ini termasuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

konsep kimia, meningkatkan kemampuan mereka dalam mengumpulkan 

informasi, meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, menjadi lebih terbuka, 

kreatif, kritis, dan terampil. Siswa akan lebih mampu memahami dan 

menghubungkan konten pembelajaran yang lebih relevan dengan 

lingkungannya dan memberikan makna pendidikan yang lebih besar bila 

disajikan dalam bentuk tantangan kontekstual yang sering dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari.9 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikembangkan suatu petunjuk 

praktikum kimia berbasis kimia hijau. diharapkan dapat mendorong siswa 

menemukan suatu pengetahuan baru melalui eksperimen yang ramah 

lingkungan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan judul 

“Pengembangan Petunjuk Praktikum Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada 

Pembelajaran Kimia” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan yang ada berdasarkan latar belakang 

penelitian ini adalah: 

1. Masih seringnya penggunaan bahan kimia yang tidak ramah terhadap 

lingkungan  

2. Kimia identik dengan bahan berbahaya yang dapat merusak lingkungan. 

                                                            
 9 Adela Rizky Larasati, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Green Materi 

Pengaruh Katalis Terhadap Laju Reaksi di Prodi Pendidikan Kimia Fkip Universitas Sriwijaya,” 

Universitas Sriwijaya Vol. 13 No. 9 (2022): hlm. 77. 
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3. Guru jarang melaksanakan praktikum karena keterbatasan waktu dan 

keterbatasan alat praktek  

4. Sulitnya melaksanakan praktikum ketika pembelajaran karena tidak adanya 

buku petunjuk praktikum sehingga mengakibatkan peserta didik kurang 

mengetahui tata cara praktikum dan tata tertib praktikum. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini akan mengembangkan dan menggunakan buku petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau sebagai solusi untuk pembelajaran kimia 

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-1 SMA Negeri 1 Muarasipongi 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah termokimia, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia dan asam basa. 

D. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Tingkat Kevalidan Pengembangan Petunjuk Praktikum Kimia 

Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 1 

Muarasipongi? 

2. Bagaimana Tingkat Kepraktisan Pengembangan petunjuk Praktikum Kimia 

Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 1 

Muarasipongi? 
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3. Bagaimana Tingkat Keefektivan Dalam Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia di SMA 

Negeri 1 Muarasipongi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

 1.  Untuk mengetahui validasi untuk mengembangkan petunjuk Praktikum 

Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia 

 2.  Untuk mengetahui praktikum dalam mengembangkan petunjuk Praktikum 

Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia 

 3.  Untuk mengetahui efektivitas dalam mengembangkan petunjuk Praktikum 

Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia 

F. Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari hasil penelitian ini di bedakan menjadi dua hal yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis, dengan pembelajaran sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil dari penerapan bahan ajar ini diharapkan mampu 

menambah sumber informasi pengetahuan mengenai Praktikum Kimia 

Berbasis Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia bagi penelitian sejenis 

pada masa yang akan datang serta berkontribusi dalam bidang pendidikan, 

khususnya pengembangan Praktikum Kimia. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah, Penelitian diharapkan dapat memberikan saran yang baik 

bagi sekolah untuk meningkatkan mutu atau akriditasi sekolah dan 
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dapat meningkatkan prestasi para peserta didik khususnya pada mata 

pelajaran Kimia.  

b. Bagi Guru, dengan penelitian ini dapat meningkatkan profesional guru 

serta akan mendapatkan masukan dan informasi mengenai masalah 

yang terkait dengan problematika pembelajaran Kimia. 

c. Bagi Siswa, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya, khususnya mata pelajaran Kimia, sehingga dapat 

memperoleh nilai prestasi belajar yang tinggi. 

d. Bagi Peneliti, diharapkan peneliti dapat memecahkan suatu masalah, 

khususnya mata pelajaran Kimia.  

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Buku petunjuk praktikum bernuansa kimia hijau berbentuk media cetak 

dengan ukuran kertas A4  

2. Buku petunjuk praktikum berisi 3 materi, yaitu termokimia, laju reaksi, 

Kesetimbangan kimia dan asam basa 

3. Komponen-komponen yang terdapat pada setiap praktikum dalam buku 

petunjuk praktikum kimia Berbasis kimia hijau adalah: 

a. Kata pengantar 

b. Daftar isi  

c. Tata tertib laboratorium  

d. Persiapan praktikum  

e. Gambar alat-alat praktikum beserta kegunaannya  
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f. Arti lambang dan simbol peringatan bahaya  

g. Selayang pandang buku petunjuk praktikum bernuansa kimia hijau di 

kontrak keselamatan kerja  

h. Judul Praktikum 

i. Tujuan Praktikum  

j. Dasar Teori  

k. Alat dan Bahan  

l. Cara Kerja  

m. Lembar Pengamatan Peserta Didik  

n. Kimia hijau   

o. Contoh Format Laporan Praktikum  

p. Contoh Format Penilaian Laporan Praktikum  

q. Daftar pustaka  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Petunjuk Praktikum 

 1.  Pengertian Petunjuk Praktikum 

Praktikum adalah suatu yang tidak terlepas dari kegiatan 

pembelajaran sains yang memiliki tujuan guna membantu peserta didik 

mampu melakukan percobaan dari sebuah materi. Melalui praktikum, 

peserta didik dapat memiliki banyak pengalaman, baik pengamatan 

langsung atau bahkan melakukan percobaan sendiri. Salah satu hal yang 

perlu dipersiapkan dalam kegiatan praktikum adalah petunjuk 

praktikum. Petunjuk praktikum adalah suatu panduan pelaksanaan 

kegiatan belajar dalam praktikum yang memanfaatkan segala hal yang 

terdapat di sekitar peserta didik sebagai sumber belajarnya. 

Petunjuk praktikum merupakan fasilitas dalam kegiatan 

laboratorium yang sudah digunakan sejak lama, yang digunakan 

sebagai instruksi atau informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan 

dengan maksud agar praktikan dapat bekerja secara 

mandiri/berkelompok dalam melangsungkan prosedur percobaan 

(eksperimen) untuk mencapai tujuan suatu percobaan tersebut.10 

Menurut Arsyad praktikum merupakan pembelajaran peserta didik 

yang dipelajari sendiri dengan melakukan percobaan. Dengan adanya 

                                                            
 10 Widodo, Panduan Menyusun Penuntun Praktikum (Jakarta: EMK Press, 2018), hlm. 36. 
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praktikum peserta didik dapat berfikir mandiri melalui metode atau cara 

kerja ilmiah, peserta didik dapat mendapat pengalaman dan 

keterampilan secara langsung dan nyata, serta dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik baik secara individu maupun kelompok.11 

Fungsi dari penuntun praktikum yaitu dapat membantu siswa belajar 

mandiri, siswa dapat belajar kapa saja dan dimana saja, juga dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang bermakna dan 

siswa lebih aktif. Selain itu juga dapat berfungsi untuk menghemat 

waktu gur mengajar, mengubah peran guru yang awalnya seorang 

pengajar menjadi fasilitator, dan membantu proses pembelajaran lebih 

interaktif dan efektif 

Dengan adanya penuntun praktikum, siswa memiliki kesiapan 

sebelum kegiatan praktikum yaitu dengan membaca buku tersebut 

terlebih dahulu. Siswa juga mendapatkan gambaran tentang tujuan, 

manfaat dan proses kegiatan praktikum yang dilakukannya. Selain itu, 

penuntun praktikum hendaknya juga bisa menuntun siswa untuk 

mengembangkan kreativitas dan sikap ilmiah dalam melakukan 

eksperimen. 

Kegiatan praktikum yang dilakukan di sekolah dapat mengasah 

peserta didik untuk melakukan kerja ilmiah secara terarah. Karena 

mengasah peserta didik belajar melalui kerja ilmiah dapat melatih 

                                                            
 11 Nurul Mitha Eka dan Wardana Arsyad, “Pengaruh Pelaksanaan Praktikum Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Konsep Animalia Pada Peserta didik Kelas X Sma Negeri 1 Maros,” Prosiding 

Seminar Nasional Fkip Universitas Muslim Maros (Fkip Umma) Vol. 9 No. 4 (2023): hlm. 11. 
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ketrampilan, kerja yang sistematis dan kemampuannya dalam berfikir 

ilmiah tingkat tinggi. Maka dari itu, kegiatan praktikum penting untuk 

dilaksanakan di sekolah menggunakan pedoman atau petunjuk 

pratikum agar dapat memandu peserta didik dalam melakukannya. 

Karakteristik Petunjuk Praktikum, Munandar menyatakan bahwa 

praktikum adalah strategi pembelajaran dengan mempraktekkan secara 

empiris, mengintegrasikan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang bertempat di laboratorium.12 

 2.  Karakteristik Petunjuk Praktikum 

Untuk menghasilkan sebuah buku petunjuk praktikum yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar harus memperhatikan karakteristik 

petunjuk praktikum. Berikut ini karakteristik petunjuk praktikum: 

a. Self Instruction 

Karakteristik self instruction harus memenuhi beberapa hal 

sebagai berikut: 

1) Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.  

2) Materi yang dibuat lebih spesifik.  

3) Menampilkan contoh dan ilustrasi yang mendukung 

kejelasan materi.  

4) Memuat berbagai soal guna mengukur kemampuan peserta 

didik sudah sejauh mana.  

                                                            
 12 Kukuh Munandar, Pengenalan Laboratorium IPA-Biologi Sekolah (Jakarta: Refika 

Aditama, 2017), hlm. 98. 
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5) Materi yang dipaparkan berhubungan dengan konteks.  

6) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah dan mudah 

dipahami.  

7) Memuat rangkuman atau ringkasan materi h) Terdapat 

umpan balik atas penilaian peserta didik.  

8) Memuat sumber rujukan yang mendukung materi 

pembelajaran. 

b. Self Contained 

Petunjuk praktikum dikatakan self contained apabila seluruh 

materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam penuntun 

praktikum, agar pembeljaran dapat diselsaikan dengan tuntas. 

c. Stand Alone 

Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik 

petunjuk praktikum yang tidak tergantung pada bahan ajar/media 

lain. 

d. User Friendly  

User friendly atau bersabahat dengan pemakainya berarti 

petunjuk praktikum dapat memudahkan pengguna.  

e. Adaptif  

       Adaptif berarti petunjuk praktikum dapat menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.13 

                                                            
 13 Dikmenjur, Kerangka Penulisan Penuntun Praktikum (Jakarta: Dikmenjur, 2014), hlm. 

156. 



15 
 
 

 

 
 

f. Komponen Petunjuk Praktikum 

Berikut ini komponen yang harus ada dalam petunjuk praktikum. 

1) Judul praktikum harus singkat, padat, dan jelas. Judul 

praktikum disusun sesuai dengan materi yang akan 

dipraktikkan.  

2) Dasar teori adalah materi yang berkaitan dengan kegiatan 

praktikum, yang berfungsi untuk memberikan waawasan 

pengetahuan berfikir yang dapat mempermudah praktikan 

dalam melaksanakan dan mencapai tujuan praktikum.  

3) Tujuan praktikum yaitu menggambarkan sesuatu yang ingin 

dilaksanakan, dibuktikan, diuji atau dipelajari selama 

kegiatan praktikum.  

4) Alat dan bahan adalah komponen yang berisikan daftar alat 

dan bahan yang akan digunakan selama kegiatan praktikum.  

5) Prosedur kerja adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan selama praktikum, dapat berupa uraian atau poin-

poin.  

6) Tabel hasil pengamatan berisikan tabel yang berfungsi 

untuk mencatat data yang diperoleh dari kegiatan praktikum. 

7)  Diskusi atau pertanyaan adalah bagian komponen yang 

berfungsi untuk menguji kemampuan peserta didik setelah 

praktikum sehingga dapat diketahui sampai mana tingkat 

pemahamannya.  
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8) Refleksi adalah aktivitas peserta didik berupa pemberian 

umpan balik setelah melakukan kegiatan praktikum, hal ini 

dapat diisi dengan pesan, kesan serta uraian mengenai hasil 

praktikum apakah sudah sesuai dengan teori atau 

pembelajaran sebelumnya.  

9) Daftar rujukan adalah daftar yang berisikan rujukan-rujukan 

yang digunakan selama kegiatan praktikum.14 

 3.  Langkah-langkah Penyusunan Petunjuk Praktikum 

Secara garis besar langkah-langkah penyusunan petunjuk 

praktikum adalah sebagai berikut:  

a) Merumuskan tujuan dengan jelas dan singkat.  

b) Membuat tes diagnostik guna mengetahui latar belakang peserta 

didik, pengetahun dan kemampuan yang dimiliki. 

c) Praktikum direncanakan untuk membantu dan membimbing 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

d) Menyusun posttest untuk mengukur hasil peserta didik, sejauh 

mana meraka menguasi tujuan-tujuan dari petunjuk praktikum. 

e) Menyiapkan referensi untuk peserta didik apabila sewaktu-waktu 

diperlukan.15 

 

                                                            
 14 Rezki Mulyawan Nor, Panduan Pembuatan Modul Praktikum (Banjarbaru: Buku 

Elektronik, 2016), hlm. 7. 

 15 Ahmad Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 34. 



17 
 
 

 

 
 

 4.  Tujuan dan Manfaat Petunjuk Praktikum 

Menurut Yulia petunjuk praktikum disusun bertujuan agar dapat 

dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai pedoman pada saat 

melakukan suatu praktikum sehigga dapat terlaksana secara efektif 

dan efisien. Sedangkan tujuan petunjuk praktikum menurut Sawitri 

yaitu untuk memudahkan dalam mengembangkan ketrampilan, 

peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran serta 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk peserta didik menyelaraskan 

antara teori yang telah dipelajari dengan hasil pengamatan yang 

diperolehnya.16 Petunjuk praktikum mempunyai tujuan agar dapat 

membantu praktikan berpraktikum. Petunjuk praktikum ini dibuat 

dengan menyesuaikan materi yang dipelajari 

Petunjuk praktikum mempunyai manfaat bagi peserta didik, 

adapun beberapa manfaat untuk peserta didik yaitu: 

a) Melatih peserta didik untuk bekerja secara mandiri  

b) Pembelajaran lebih menarik, karena dapat dilakukan di luar 

kelas  

c) Mengembangkan proses sains siswa  

d) Memiliki kesempatan untuk menguji melalui mengerjakan 

latihan soal yang terdapat dalam petunjuk praktikum  

e) Memberikan pengetahuan yang nyata dari kegiatan praktikum. 

                                                            
 16 Nike Weldan, “Pengembangan Penuntun Praktikum Pembuatan Cenil Nanas Pada Sub 

Materi Peran Tumbuhan Di Bidang Ekonomi,” Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Biologi 

Fkip Untan Pontianak, no. Vol. 3 No. 9 (2024): hlm. 67. 
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B. Pembelajaran kimia 

1) Pengertian Pembelajaran Kimia 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Hal ini 

berarti bahwa keberhasilan suatu individu dalam pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung pada bagaimana pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif.17 Pada hakikatnya belajar dan 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Belajar merupakan suatu proses yang kompleks 

yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Salah 

satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari tentang komposisi, struktur, sifat, materi serta energi 

yang menyertai perubahan materi tersebut. Oleh karena itu untuk 

mempelajari ilmu kimia diperlukan pemahaman konsep dan 

penalaran. Ada dua hal yang berkaitan dengan ilmu kimia yang tidak 

bisa dipisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia 

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan kimia sebagai 

proses yaitu kerja ilmiah.18 

                                                            
 17 Titik Tri Prastawat dan Rahmat Mulyono, “Peran Manajemen Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penggunaan Alat Peraga Sederhana,” Didaktik: 

Jurnal Ilmiah Pgsd Fkip Universitas Mandiri Vol. 9 No. 1 (2023): hlm. 56. 

 18 Mulyasa, Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: 

Rieneka Cipta, 2016), hlm. 66. 
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Mata pelajaran kimia diklasifikasikan sebagai mata pelajaran 

yang cukup sulit bagi siswa SMA/MA. Kesulitan ilmu kimia ini 

terkait dengan karakteristik ilmu kimia itu sendiri yaitu sebagian besar 

ilmu kimia bersifat abstrak sehingga dibutuhkan buku petunjuk 

pratikum yang dapat mengkonkritkan kosep-konsep yang abstrak 

tersebut. Pembelajaran kimia tidak lepas dari pengertian pembelajaran 

dan pengertian ilmu kimia itu sendiri. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kimia adalah proses kegiatan yang 

dilakukan guru terhadap siswa dalam mempelajari segala sesuatu 

meliputi susunan, struktur, sifat, perubahan materi serta energi yang 

menyertai perubahan suatu zat atau materi di alam raya. 

Pembelajaran kimia dapat terlaksana dengan baik dengan adanya 

interaksi pembelajaran yang menarik antara guru dan peserta didik. 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya, strategi belajar mengajar, 

metode dan pendekatan pembelajaran, serta sumber belajar yang 

digunakan baik dalam bentuk buku, modul, lembar kerja, media, dan 

lain-lain. Kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh perbedaan 

individu peserta didik, baik perbedaan gaya belajar, perbedaan 

kemampuan, perbedaan kecepatan belajar, latar belakang, dan 

sebagainya. 
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2) Tujuan pembelajaran kimia 

Tujuan pembelajaran kimia adalah memeroleh pemahaman yang 

tahan lama perihal berbagai fakta, kemampuan mengenal dan 

memecahkan masalah, mempunyai keterampilan dalam penggunaan 

laboratorium, serta memunyai kemandirian belajar yang dapat 

ditampilkan dalam kenyataan sehari-hari. Bidang kimia cukup luas, 

fakta, konsep, dan teorinya selalu berkembang. belajar adalah 

perubahan yang dialami secara relatif abadi dalam tingkah laku yang 

pada dasarnya merupakan fungsi dari suatu tingkah laku 

sebelumnya.19 Proses pembelajaran membutuhkan inovasi agar siswa 

tidak merasa jenuh. Inovasi dalam pembelajaran kimia dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa 

Berdasarkan standar isi yang termuat dalam Permendiknas No. 22 

tahun 2006, mata pelajaran kimia di SMA/MA bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut,  

a) Membentuk sikap positif terhadap kimia dengan menyadari 

keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa 

b) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis 

dan dapat bekerjasama dengan orang lain 

                                                            
 19 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2016), hlm. 23. 
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c) Memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah 

melalui percobaan atau eksperimen, dimana siswa melakukan 

pengujian hipotesis dengan merancang percobaan melalui 

pemasangan instrument, pengambilan, pengolahan, dan 

penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan secara lisan 

dan tertulis 

d) Meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang dapat 

bermanfaat dan juga merugikan bagi individu, masyarakat, dan 

lingkungan serta menyadari pentingnya mengelola dan 

melestarikan lingkungan demi kesejahteraan masyarakat;  

e) Memahami konsep, prinsip, hukum dan teori kimia serta saling 

keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. 

C. Kimia Hijau 

1) Pengertian Kimia Hijau 

Kimia hijau didefinisikan sebagai kimia yang ramah lingkungan, 

yang bertujuan untuk merancang metode/produk kimia baru yang dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan, jika ahli kimia diajari mensintesis 

produk dan bahan tanpa menggunakan bahan berbahaya zat, maka 

banyak limbah, bahaya dan biaya dapat dihindari20 kimia hijau  adalah 

                                                            
20 Sofia, “Pelatihan Praktikum Sederhana Berbasis Kimia Hijau Untuk Guru-Guru 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selata,” Jurnal Abdikarya Volume 4, No. 1, April 2022 

(2022): Hlm 57. 
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suatu metode baru untuk mengurangi bahaya bahan kimia, di samping 

memproduksi produk dengan cara yang lebih efisien dan lebih hemat. 

Kimia hijau atau kimia hijau merupakan penelitian yang 

difokuskan untuk mendesain produk dan proses kimia yang lebih ramah 

lingkungan dan mengurangi dampak negatif tehadap kesehatan 

manusia. Prinsip kimia hijau  tersebut adalah mencegah timbulnya 

limbah dalam proses, memaksimalkan atom ekonomi, mengurangi 

sintesis menggunakan bahan berbahaya, menggunakan bahan dan 

menghasilkan produk yang aman, meningkatkan efisiensi energi, 

menggunakan pelarut dan kondisi reaksi yang aman, menggunakan 

bahan baku yang dapat terbarukan, menghindari derivatisasi atau 

modifikasi sementara dalam reaksi kimia, penggunaan katalis daripada 

reagen stoikiometri mendesain penggunaan bahan kimia dan 

pembentukan produk yang mudah terdegradasi, penggunaan metode 

analisis secara langsung untuk mengurangi polusi serta meminimalisir 

potensi kecelakaan.21 

Kimia hijau bertujuan untuk menghilangkan bahaya yang 

terkandung dalam produk atau proses kimia, dibandingkan berfokus 

kepada pengurangan dampak dengan meminimalkan paparan, Dengan 

mengurangi atau menghilangkan penggunaan atau pelepasan zat 

berbahaya, ahli kimia dapat sangat mengurangi dampak yang 

                                                            
 21 Nafira Amelia, “Pengembangan alat peraga penjernihan air sederhana materi koloid 

berbasis green ,” Journal of Tropical  Research and Education Vol. 5 No. 1 (2023): hlm. 8. 
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diakibatkan oleh bahan-bahan kimia Hal ini yang menjadikan kimia 

hijau  terbaik, karena dapat menghubungkan desain produk dan proses 

kimia dengan dampak terhadap kesehatan manusia serta lingkungan 

Kimia hijau  adalah penggunaan teknik dan metode secara kimia 

untuk mengurangi atau mengeliminasi penggunaan bahan dasar, 

produk, produk samping, pelarut, dan pereaksi, yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia masalah lingkungan. Secara umum kimia hijau  

berhubungan dengan hal-hal untuk meminimalkan buangan pada 

sumbernya, pemakaian katalisator dalam reaksi, penggunaan pereaksi 

(reagents) yang tidak berbahaya, penggunaan bahan dasar yang dapat 

diperbaharui, peningkatan efisiensi ekonomi, pelarut yang ramah 

lingkungan serta dapat didaur ulang 

2) Prinsip kimia hijau  

Prinsip Kimia hijau dalam dunia nyata dapat membantu siswa 

memahami bagaimana ide-ide iditerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Prinsip-prinsip kimia hijau kimia hijau dikembangkan oleh Paul 

Anastas dan John Warner mengenai dengan bahan kimia, proses, serta 

produk yang lebih ramah lingkungan.22 Prinsip ini apabila 

diimplementasikan menunjukkan bahwa suatu produksi zat kimia dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia dan lingkungan, dengan selalu 

                                                            
 22 Muhammad Fath Azzajjad dan Dewi Satria Ahmar, “Pemahaman Mahasiswa Tentang 

Keberlanjutan Dalam Kimia: Kajian Pengembangan Pada Proyek Green” Journal Of Educational  

Vol. 6 No. 14 (2024): hlm. 223. 
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memperhatikan daya guna dan keuntungan 12 prinsip kimia hijau  yang 

perlu dipertimbangkan, yaitu: 

a) Pencegahan Limbah (Prevention) Prinsip pertama untuk mencegah 

timbulnya limbah. Pencegahan limbah lebih diutamakan dibanding 

penanggulangan atau pembersihan limbah yang muncul setelah 

proses sintesis, maka dalam setiap proses diusahakan untuk 

meminimalkan limbah yang terbentuk.  

b) Ekonomi Atom (Atom Economy) Prinsip ini mengurangi limbah 

pada tingkat molekul dengan memaksimalkan jumlah atom dari 

semua pereaksi menjadi produk akhir. Atom ekonomi untuk 

mengevaluasi daya guna reaksi.  

c) Sintesis Kimia yang Kurang Berbahaya (Less Hazardous Chemical 

Syntheses) Prinsip ini merancang reaksi kimia dan proses sintesis 

seaman mungkin. Proses sintesis dirancang untuk menggunakan 

dan menghasilkan zat yang memiliki sedikit atau tidak ada dampak 

kerusakan bagi kesehatan manusia serta lingkungan, termasuk 

limbah.  

d) Desain Bahan Kimia yang Lebih Aman (Designing Safer 

Chemical) Prinsip ini mengharuskan produk kimia dirancang untuk 

menjaga keefektifan fungsinya dengan mengevaluasi aspek dari 

sifat fisika, toksisitas, dan lingkungan.  

e) Pelarut dan Bahan Tambahan yang Lebih Aman (Safer Solvents 

and Auxiliaries) Prinsip ini memilih pelarut yang paling aman 
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digunakan dalam setiap proses, serta meminimalkan jumlah pelarut 

guna mencegah pembentukan limbah yang besar.  

f) Efisiensi Energi (Design for Energy Efficiency) Prinsip ini 

kebutuhan energi harus diperhatikan dampaknya terhadap 

lingkungan dan ekonomi serta harus diminimalkan. Proses sintetis 

harus dilakukan pada suhu dan tekanan sekitar.  

g) Bahan Baku Terbarukan (Use of Renewable Feedstocks) Prinsip ini 

menggunakan bahan dasar yang dapat diperbaharui. Bahan dasar 

yang terbarukan biasanya berasal dari produk pertanian atau hasil 

alam.  

h) Pengurangan Derivatif (Reduce Derivatives) Prinsip ini 

mengurangi bahan turunan kimia sehingga tahapan reaksi, 

tambahan bahan kimia, serta produksi limbah dapat dikurangi.  

i) Katalisis (Catalysis) Prinsip ini untuk mengatasi permasalahan 

metode stoikiometri lama. Penggunaan katalis memiliki peran 

dalam peningkatan selektifitas, pengurangan limbah, waktu reaksi, 

dan energi dalam proses reaksi.  

j) Desain untuk Degradasi (Design for Degradation) Prinsip ini 

merancang produk yang mudah terdegradasi dan tidak bertahan di 

lingkungan.  

k) Analisis secara Langsung untuk Pencegahan Polusi (Real-time 

Analysis for Pollution Prevention) Prinsip ini membutuhkan 

pengembangan metode serta teknologi analitis untuk 
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memungkinkan pemantauan dan pengendalian secara langsung 

sebelum terbentuknya zat berbahaya.  

l) Bahan Kimia yang Bersifat Lebih Aman untuk Pencegahan 

Kecelakaan (Inherently Safer  for Accident Prevention) Prinsip ini 

memilih bahan kimia yang digunakan serta mengembangkan 

prosedur untuk meminimalkan potensi kecelakaan kimia, termasuk 

pelepasan, ledakan, dan kebakaran.23 

D. Kajian/Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil 

penelitian. Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini 

adalah: 

1. Penelitian dengan judul, Pengembangan Petunjuk Praktikum Kimia 

Topik Laju Reaksi Berbasis Kimia hijau Pada Mata Kuliah Kimia 

Dasar, Berdasarkan hasil penilaian tersebut, diperoleh nilai rata-rata 

kinerja praktikum pada empat percobaan tiap kelompok kelas 

Inderalaya dan Palembang sebesar 79,7 dan termasuk kategori baik. 

Petunjuk praktikum laju reaksi berbasis kimia hijau telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, Dan Efektif.24 

2. Penelitian Dengan Judul, Pengembangan Petunjuk Praktikum 

Berbasis Kimia hijau Materi Pengaruh Katalis Terhadap Laju Reaksi 

                                                            
 23 Inayah Shorihatul, I. Wayan Dasna, dan Habiddin, “Implementasi green dalam 

pembelajaran kimia: Literatur Review,” Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia Vol. 10 No. 1 

(2022): hlm. 767-768. 

 24 Ilma Hafizatul, Leni Marlina, dan Ravensky Yurianty Pratiwi, “Penuntun praktikum 

elektronik berbasis green dengan model pembelajaran learning cycle-7e pada materi asam-basa,” 

Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 6 No. 1 (2022): hlm. 90. 
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Di Prodi Pendidikan Kimia Fkip Universitas Sriwijaya, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa petunjuk praktikum materi pengaruh 

katalis terhadap laju reaksi berbasis kimia hijau yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Petunjuk 

praktikum yang dikembangkan dapat diaplikasikan pada proses 

pembelajaran kimia dasar dan dikembangkan penelitian lanjutan 

pada materi lainnya.25 

3. Penelitian dengan judul, Pengembangan Petunjuk Praktikum 

Bernuansa Kimia hijau Pada Materi Asam Basa, Larutan Penyangga, 

Dan Hidrolisis Garam Kelas Xi Ipa Di SMA Institut Indonesia 

Semarang, Hasil validasi ahli materi didapatkan bahwa petunjuk 

praktikum kimia yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat 

baik dengan persentase 85,3% sedangkan penilaian ahli media 

mendapatkan kategori baik dengan persentase 80,6%. Respon peserta 

didik buku terhadap petunjuk praktikum menunjukkan kategori 

sangat baik dengan persentase 89%. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa buku petunjuk praktikum kimia bernuansa kimia 

hijau  layak digunakan dalam pelaksanaan praktikum di laboratorium 

dan perlu ditindaklanjuti melalui penerapan di kelas besar untuk 

mengetahui keefektifan produk dalam pembelajaran.26 

                                                            
 25 Larsasti Adela dan Nikolas Efensi, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Green  

Materi Pengaruh Katalis Terhadap Laju Reaksi,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Kimia 

Vol 1 No. 1 (2022): hlm. 12. 

 26 Kusuma Rizkilia Baiq Fanesa, “Pengembangan Modul Praktikum Mandiri Terintegrasi 

Green  Pada Pokok Bahasan Asam Basa,”  Education Practice Vol. 4 No. 3 (2021): hlm. 255. 
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4. Penelitian dengan judul, Pengembangan Petunjuk Praktikum 

Elektronik Berbasis Kimia hijau Pada Materi Laju Reaksi Di SMA 

Negeri 8 Semarang, asil uji validasi oleh ahli materi dan ahli media 

mendapatkan kategori valid dengan nilai validitas berturut-turut 0,81 

dan 0,80 sehingga petunjuk praktikum dapat dijadikan sebagai 

petunjuk pratikum praktikum. Hasil respon peserta didik termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan perolehan persentase sebesar 

96,8% sehingga petunjuk praktikum praktis digunakan. Sikap ilmiah 

peserta didik pada praktikum kimia berbasis kimia hijau  pada materi 

laju reaksi termasuk dalam kategori baik dengan perolehan 

persentase sebesar 82,8% sehingga sikap ilmiah peserta didik terlihat 

dengan adanya petunjuk praktikum elektronik berbasis kimia hijau.27 

E. Kerangka Berpikir  

 Kerangka berfikir biasanya juga disebut kerangka konseptual. 

Kerangka berfikir merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka 

konsep pemecahan masalah yang telah diindentifikasikan atau 

dirumuskan. Kerangka berfikir juga diartikan sebagai penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Disamping 

itu, ada pula yang berpendapat bahwa kerangka berfikir adalah model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Adapun 

                                                            
27 Brilianti Sekar Ayuningtiyas, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Elektronik Berbasis 

Green  Pada Materi Laju Reaksi Di Sma Negeri 8 Semarang” (Semarang, Universitas Islamnegeri 

Walisongo Semarang, 2022). 
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kerangka berfikir penelitian ini dapat dari beberapa tahapan sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. 1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 19 Mei - 28 Mei 2025 pada 

semester genap di SMA Negeri 1 Muarasipongi, yang terletak di Jl. Trans 

Sumatera Bukittinggi, Kec. Muara Sipongi, Kab. Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

Tabel 3. 1 

Time Schedule Penelitian 2024-2025 

 

No Uraian  Januari Februari Maret April Mei Juni Juli September  

1 Seminar 

Proposal 

        

2 Penelitian         

3 Seminar 

Hasil 

        

4 Kompre         

5 Sidang         

 

B. Jenis dan Model Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adala penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut menggunakan penelitian. Penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) ini menggunakan yaitu data berupa 
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kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang efektif untuk mambantu peserta didik untuk 

memahami dan menjabarkan masalah tentang system persamaan dua variabel.28 

Research and Development yakni rangkaian metode pengembangan serta 

penyempurnaan produk pendidikan yang sudah ada ataupun baru dikembangkan 

agar dapat dipertanggungjawabkan.29 Pengembangan dapat diartikan sebagai 

metode yang dimanfaatkan dalam mengembangkan sekaligus memvalidasi 

produk pendidikan, baik berupa pengembangan produk bahan ajar, proses 

maupun rancangan. Selain itu, pengembangan dapat dimaknai sebagai aplikasi 

sistematis yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yang diperoleh dari 

suatu pemahaman dan pengetahuan yang sudah diuji kevalidannya. 

Pada dasarnya langkah-langkah penelitian pengembangan (R&D) dalam 

bidang pendidikan memiliki banyak ragam model. Beberapa model 

pengembangan tersebut diantaranya (1) model Kemp, (2) model Dick dan 

Carrey, (3) Model ASSURE, (4) model Hannafin dan Peck. (5) model Gagne 

dan Briggs, (6) model 4D. (7) model Borg dan Gall, dan (8) model ADDIE. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Dalam penelitian, populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi 

pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia atau benda yang 

tinggal bersama dalam suatu tempat dan menjadi target kesimpulan dari hasil 

                                                            
 28 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 82. 

 29 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 30. 
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akhir suatu penelitian.30 Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili).31 

 Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Muarasipongi yang terdiri atas 4 kelas yang berjumlah 92 siswa. Sedangkan 

sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-1 yang berjumlah 23 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik pengambilan sampel secara pusposive adalah 

pemilihan individual atau sampel dengan menggunakan penilaian pribadi 

peneliti berdasarkan pengetahuannya tentang populasi dan berdasarkan tujuan 

penelitian.32 

 Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini karena jumlah 

populasi yang relatif kecil. Sampelnya hanya terdiri dari satu kelas tanpa 

membandingkan dengan kelas lain. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 

92 orang, sehingga teknik ini dapat efektif dalam mengambil sampel yang 

representatif dari populasi tersebut dan memungkinkan peneliti untuk memilih 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek uji coba pada media buku petunjuk pratikum berbasis kimia hijau 

adalah siswa kelas XI-1 SMA Negeri 1 Muarasipongi yang berjumlah 23 siswa 

                                                            
 30 Mahmud, Metode Penilitian Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setit, 2011), hlm. 23. 

 31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D dan 

Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 17. 

 32 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Rineka 

Cipta, 2019), hlm. 9. 
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yang terdiri dari 11 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 12 siswa berjenis 

kelamin perempuan. Objek penelitian ini adalah media buku petunjuk pratikum 

berbasis kimia hijau.  

 Buku petunjuk pratikum berbasis kimia hijau telah dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh tim ahli terlebih dahulu. Alasan dari dipilihnya 

validator tersebut karena merupakan seseorang yang berkompeten pada 

bidangnya masing-masing dan peneliti memiliki keterbatasan dalam mencari 

orang yang ahli dibidangnya, dengan jumlah yang terbatas peneliti dapat lebih 

fokus dan efisien dalam berkomunikasi. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dari buku petunjuk pratikum yang dikembangkan untuk 

diujicobakan di sekolah. Hasil validasi kemudian ditindaklanjuti dengan revisi 

sesuai saran dan komentar dari tim ahli sebelum dilakukannya uji coba di 

sekolah. Berikut nama-nama validator dan dan guru sebagai pengguna media 

dalam penelitian: 

Tabel 3. 2 

Nama-nama Validator Pengembangan Buku Petunjuk Pratikum  

Berbasis Kimia Hijau 

No Nama Instansi Keterangan 

1. Silvia Elastari 

Matondang, M. Pd 

Dosen UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan 

Ahli Media 

2. Silvia Elastari 

Matondang, M. Pd 

Dosen UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan 

Ahli Materi 

3. Desy Rahmayanti 

Hasibuan, M.Pd 

Dosen UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan 

Ahli Materi 

4. Siti Patimah, S.Pd Guru Kimia SMA Negeri 1 

Muarasipongi 

Ahli Media 

5. Siti Patimah, S.Pd Guru Kimia SMA Negeri 1 

Muarasipongi 

Validasi 

Angket 
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6. 

 

Siti Saina, S.Pd Guru Kimia SMA Negeri 1 

Muarasipongi 

Ahli Bahasa 

7. Seluruh Siswa Kelas XI-1 Siswa SMA Negeri 1 

Muarasipongi yang berjumlah 

23 orang 

Uji 

Efektivitas 

 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian 

tertentu yang tidak bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti 

harus merancang sendiri instrumen yang akan digunakan. Susunan instrumen 

untuk setiap penelitian tidak selalu sama dengan penelitian lainnya karena 

tujuan dan mekanisme kerja dalam setiap teknik penelitian juga berbeda-beda.33 

 Instrument penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli materi, ahli media, 

ahli Bahasa, angket dan tes dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Pengukuran, Teknik dan Instrumen Penelitian 

No Pengukuran Teknik Pengumpulan Data Instrumen 

1 Validitas  Pemberian lembar validasi dan 

diskusi bersama pakar ahli 

Lembar validasi 

ahli: 

1. Ahli materi 

2. Ahli media 

3. Ahli bahasa 

2 Praktikalitas Pemberian lembar angket respon 

guru dan siswa terhadap 

penggunaan media 

Angket: 

1. Angket guru 

2. Angket siswa 

 

                                                            
 33 Atmaja Sukendra, Instrumen Penelitian (Pontianak: Maha Mahameru Sukendra, 2020), 

hlm. 2. 
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1. Lembar Validasi Ahli Materi 

Instrument validasi ahli materi digunakan untuk mengetahui 

seberapa dalam materi yang disampaikan dan relevansinya terhadap capaian 

pembelajaran. Kisi-kisi instrument ahli materi diadaptasi sesuai teori Romi 

Satria Wahono.34 Berikut ini adalah kisi-kisi instrument ahli materi: 

Tabel 3. 4 

Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Indikator Jumlah 

Butir 

Aspek Kesesuaian Materi 

1 Pratikum memenuhi prinsip kimia hijau (efisien, 

aman, minim limbah) 

1 

2 Kejelasan tujuan pratikum 1 

3 Penggunaan symbol/istilah/rumus kimia yang benar 1 

Aspek Kesesuaian dengan Kurikulum 

4 Materi sesuai dengan kompetensi dasar SMA 1 

Apek Pengamatan 

5 Informasi dan konsep ilmiah akurat 1 

6 Format hasil pengamatan mudah dipahami 1 

Aspek Kimia Hijau 

7 Terdapat bahan-bahan pratikum yang kimia hijau 1 

8 Bahan yang digunakan pada kegiatan pratikum aman 

bagi peserta didik 

1 

9 Prosedur kerja yang digunakan aman bagi peserta 

didik 

1 

Aspek Tingkat Kesulitan 

10  Konsep yang disajikan sudah benar dengan referensi 

yang up to date 

1 

Total Butir Instrumen 10 
Sumber: Romi Satria Wahyono  

2. Lembar Validasi Ahli Media 

Lembar validasi ahli materi berisikan pernyataan tentang kriteria 

yang harus ada dalam suatu media agar dianggap layak digunakan dalam 

                                                            
34 Wahono, Romi Satria, 2006. Aspek dan Kriteria Penilaian Media Pembelajaran, 

(Online),(http://romisatriawahono.net/2006/06/21/aspek-dan-kriteria-penilaian-media 
pembelajaran/) diakses pada Selasa, 01 Oktober 2024 

http://romisatriawahono.net/2006/06/21/aspek-dan-kriteria-penilaian-media%20pembelajaran/
http://romisatriawahono.net/2006/06/21/aspek-dan-kriteria-penilaian-media%20pembelajaran/
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pembelajaran. Melalui instrument ini diharapkan dapat diketahui nilai 

kevalidan media. Instrument ini didasarkan pada teori kriteria buku 

petunjuk pratikum yang baik mengacu pada teori Asyhar dan Arsyad yang 

dimodifikasi. Berikut kisi-kisi instrument media buku petunjuk pratikum 

berbasis kimia hijau: 

Tabel 3. 5 

Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

Aspek No Indikator Jumlah 

Butir 

Ilustrasi/Gambar 1 Gambar mendukung pemahaman 

konsep 

1 

2 Tata letak gambar harmonis dan 

memperjelas fungsi 

1 

Pemilihan 

Warna 

3 Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis warna 

1 

4 Bentuk, warna, ukuran, proporsi, 

obyek sesuai realita 

1 

Tata 

Letak/Layout 

5 Pengaturan teks, gambar, tabel 

tertera rapi 

1 

6 Penempatan unsur tata letak 

konsisten bedasarkan pola 

1 

Keterbacaan 7 Ukuran font, jenis huruf, spasi dan 

mudah dibaca 

1 

8 Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latarbelakang tidak 

menganggu judul, teks, angga 

halaman 

1 

Kesesuaian 

Format Petunjuk 

Pratikum 

9 Format sistematis, ada judul, 

tujuan, alat, bahan, dan prosedur 

data hasil 

1 

10 Bentuk akurat dan proporsional 

sesuai dengan kenyataan 

1 

Total Butir Instrumen 10 

 

3. Lembar Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mendapatkan data berupa 

penilaian, pendapat atau saran terkait ketepatan dan kesesuaian bahasa yang 
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digunakan dalam media buku petunjuk pratikum berbasis kimia hijau yang 

dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrument untuk validasi ahli bahasa 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No Indikator Jumlah 

Butir 

Aspek Kejelasan Kalimat 

1 Kalimat tidak ambigu, mudah dipahami 1 

2 Mewakili pesan yang disampaikan 1 

Aspek Kesesuai dengan Ejaan PUEBI 

4 Penggunaan tanda baca, kapitalisasi, kata baku 

tepat 

1 

5 Tanda baca yang digunakan jelas 1 

Aspek Keterpaduan Paragraf 

6 Hubungan antar kalimat logis dan mengalur 1 

Aspek Kesesuian Istilah Kimia 

7 Istilah ilmiah sesuai konteks dan standar 1 

Aspek Keluwesan Bahasa 

8 Bahsa komunikatif sesuai dengan usia siswa 

SMA 

1 

9 Disampaikan dengan Bahasa yang menarik 1 

10 Penyajian Bahasa tepat dan efektif yang 

disampaikan 

1 

Total Butir Instrumen 10 

 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan memperoleh data penelitian. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data.35 

 

                                                            
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: CV. Alfabet, Cetakan ke 2, 2015), hlm. 308 
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a. Angket validasi 

Angket validasi digunakan untuk menghimpun data hasil judgement 

dari validator pada tahap pengembangan (development). Angket validasi ini 

ditujukan kepada validator ahli materi. 

Tabel 3. 7 

Validator Ahli Materi 

No Validator 

Ahli Materi 

Pengertian 

1 validasi 

materi 

Proses untuk memastikan bahwa materi (isi, 

bahan ajar, konten, atau informasi) yang 

disusun sudah benar, relevan, sesuai tujuan, 

dan layak digunakan.Validator ahli materi 

dilakukan oleh Dosen dan Guru yang 

menguasai materi. 

2 validasi 

design 

Validasi desain merupakan proses kegiatan 

untuk menilai apakah rancangan produk, 

dalam hal ini sistem kerja baru secara 

rasional akan lebih efektif dari yang lama 

atau tidak. Validator ahli berasal dari 

bidang materi teknologi pengemasan, dan 

buku petunjuk pratikum. 

3 validasi 

bahasa 

Kesesuaian bahasa dengan perkembangan 

kognitif siswa, Lembar validasi bahasa 

digunakan untuk mengetahui kelayakan 

bahasa pada media yang dikembangkan. 

Instrumen penelitian disusun 

 

b. Praktikalisasi 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai 

suatu yang bersifat praktis atau efisien. Kepraktisan dalam evaluasi 

pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada 

instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, 

menginterprestasikan/memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam 
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menggunakannya. Beberapa kriteria yang dikemukakan oleh Gerson, 

dkk dalam mengukur tingkat kepraktisan, diantaranya adalah: 

1) Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes tersebut 

2) Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tes tersebut;  

3) Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tes 

4) Tingkat kesulitas menyusun tes 

5) Tingkat kesulitan dalam proses pemeriksaan tes 

6) Tingkat kesulitan melakukan intrepetasi terhadap hasil tes 

 Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang berkaitan dengan 

pengembang. Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang berkaitan 

dengan pengembangan instrument berupa materi pembelajaran, 

Nieveen (1999) berpendapat bahwa untuk mengukur 

kepraktisannya dengan melihat apakah guru (dan pakarpakar 

lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat 

digunakan oleh guru dan siswa.36 

c. Tes hasil belajar  

 Tes merupakan alat ukur untuk proses pengumpulan data di mana 

dalam memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta 

didorong untuk menunjukkan kemampuan maksimalnya. Peserta 

diharuskan mengeluarkan kemampuan semaksimal mungkin agar data 

                                                            
 36 Cut Marlini dan Rismawati, “Praktikalitas Penggunaan Media Pembelajaran Membaca 

Permulaan Berbasis Macromedia Flash,” Jurnal Tunas Bangsa Vol. 6 No. 2 (2022): hlm. 277. 
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yang diperoleh dari hasil jawaban peserta didik benar-benar 

menunjukkan kemampuannya. 

Tes hasil belajar juga merupakan tes penguasaan, karena tes ini 

berfungsi mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh peserta didik. Tes diujikan 

setelah peserta didik memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan 

pengujian dilakukan untuk mengetahui penguasaan peserta didik atas 

materi tersebut. Karenanya, tes hasil belajar yang baik harus Mampu 

mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi-materi 

yang diajarkan. Terkait dengan valuasi tes hasil belajar tersebut akan 

mengukur nilai dan efektifitas dari bagian tertentu dalam pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan, tes hasil belajar adalah kegiatan yang 

sering dilakukan.37 Tes hasil belajar dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi-materi 

pembelajaran. Tes hasil belajar merupakan sumber data bagi guru untuk 

mengetahui berapakah nilai peserta didik. Tes hasil belajar juga dapat 

dijadikan sebagai evaluasi bagi guru maupun pihak sekolah. Dengan tes 

tersebut peserta didik dapat mengetahui dimana posisinya jika 

dibandingkan dengan teman-temannya. 

 

 

                                                            
 37 Lelya Hilda, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran 

SETS (Science, Enviromental, Technology, and Society) pada Pembelajaran IPA,” Prosiding 

Webinar Nasional Prodi PGMI IAIN Padangsidimpuan Vol. 5 No. 6 (2021): hlm. 3. 
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F. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

 Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

pengkuran untuk mengukur sesuai dengan tujuan pengkurannya. Untuk 

menghitung validitas pada penelitian ini digunakan rumus:38 

rxy = 
𝑁 ΣY − (ΣX)(ΣY)

√{𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋2)}{𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌2)}
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 : Validitas butir soal  

𝑋 : Skor tiap butir soal  

𝑌 : Skor total yang benar dari setiap subjek  

𝑁 : Jumlah peserta tes  

Σ𝑥𝑦 : Jumlah skor total kedikalikan skor setiap siswa 

  

 Uji validitas instrumen dilakukan untuk membandingkan hasil 

perhitungan dengan r tabel pada taraf signifikasi 5 %. Soal dikatakan valid 

jika nilai r hitung ≥ R tabel, sebaliknya soal tidak valid jika nilai r hitung ≤ 

r tabel. 

 Validitas dilakukan melalui uji coba soal pilihan berganda (multiple 

choice) sebanyak 10 butir soal. Validitas dihitung berdasarkan hasil uji coba 

soal dengan bantuan software IBM SPSS 26. Jika uji coba yang dilakukan 

menunjukkan beberapa soal yang kurang valid maka selanjutnya akan 

dilakukan revisi soal atau soal tidak digunakan. 

                                                            
38 Sukendra, I Komang, and I Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, (Lumajang: 

Mahameru Press, 2020) 
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Hasil output dari uji validitas berbantuan software IBM SPSS 26, 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 

Hasil Perhitungan Validitas Tes Hasil Belajar 

No. Soal rhitung rtabel Hasil 

1 0,428 0,413 Valid 

2 0,421 0,413 Valid 

3 0,434 0,413 Valid 

4 0,468 0,413 Valid 

5 0,581 0,413 Valid 

6 0,420 0,413 Valid 

7 0,690 0,413 Valid 

8 0,495 0,413 Valid 

9 0,645 0,413 Valid 

10 0,487 0,413 Valid 

(Sumber: Lampiran 3) 

 

2. Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai 

sejauh mana tingkat keandalan suatu item pertanyaan atau instrumen 

pengukuran.39 Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengujian 

reliabilitas dengan rumus Alpha untuk menguji reliabilitas dari soal tes. 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡2−Σpq

𝑆𝑡2
) 

keterangan: 

r11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

Σpq : Jumlah hasil kali p dan q 

p : Proporsi subjek yang menjawab soal dengan benar 

q : Proporsi subjek yang menjawab salah 

                                                            
39 Sukendra, I Komang, and I Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, (Lumajang: 

Mahameru Press, 2020) 
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St : Standar deviasi dari tes 

Berikut tabel dari hasil perhitungan SPSS uji reliabilitas setelah 

dinyatakan valid: 

Tabel 3. 9 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Soal  

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

.701 10 

(Sumber: Lampiran 3) 

 

  Berdasarkan Tabel 3. 9 di atas bahwa hasil perhitungan uji 

reliabilitas soal menggunakan software IBM SPSS 26, Cronbach’s Alpha 

hitung > Cronbach’s Alpha acuan yaitu soal (0,701 > 0,600) maka data 

tersebut reliabel. 

3. Kesukaran Soal 

 Indeks kesukaran adalah angka yang menggambarkan tingkat 

kesulitan atau kemudahan suatu soal. Analisis tingkat kesukaran adalah 

proses mengevaluasi soal-soal dari segi kesulitannya, dengan tujuan 

mengklasifikasikan soal – soal kedalam kategori-kategori seperti mudah, 

sedang, dan sulit.40 Cara menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai 

berikut: 

P = 
𝐵

𝐽
 

 

 

                                                            
40 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka cipta, 2010) 
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Keterangan:  

P : Tingkat kesukaran  

B : Banyak peserta didik yang menjawab soal dengan benar  

J : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes41 

Tabel 3. 10 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Interval kriteria 

0,00 ≤ P < 0, 30 Soal Sukar 

0,31 ≤ P < 0,70 Soal Sedang 

0,71 ≤ P < 1,00 Soal Mudah 

 

 Langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal menggunakan 

SPSS 26, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik descriptive 

statistic, klik frequencies, pindahkan seluruh butir soal ke variable kecuali 

skor total, klik statistic, klik mean, klik continue, kemudian pilih OK. 

 Adapun tabel dari hasil perhitungan SPSS uji tingkat kesukaran butir 

soal sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal  

No. soal Mean  kategori 

1 0,67 Sedang  

2 0,58 Sedang  

3 0,87 Mudah  

4 0,70 edang 

5 0,11 Sukar 

6 0,23 Sukar  

7 0,91 Mudah  

8 0,91 Mudah 

9 0,46 Sedang  

10 0,50 Sedang  

(Sumber: Lampiran 4) 

                                                            
41 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 62 
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4. Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang 

belum menguasai materi yang diujikan. Untuk mengetahui daya pembeda 

soal dapat menggunakan rumus: 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 Keterangan: 

 D : Daya pembeda butir soal 

 BA : Banyaknya kelompok atas yang menjawab 

 JA : Banyaknya siswa kelompok atas 

 BB : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

 JB : Banyaknya siswa kelompok bawah.42 

Tabel 3. 12 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Interval  Kriteria  

D < 0,00 Semua tidak baik 

0,00 ≤ D < 0,20 Jelek  

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup  

0,40 ≤ D < 0,70 Baik  

0,70 ≤ D < 1,00 Baik sekali 
Sumber: Arikunto 

 Tahapan Langkah perhitungan daya pembeda soal pada software 

SPSS 26, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik scale, klik 

reliability analysis, pindahkan butir soal ke variable kecuali skor total, klik 

statistic, beri centang pada item, scale, scale if item delete, klik continue, 

dan klik OK. Berikut hasil perhitungan SPSS uji daya pembeda soal, yaitu: 

 

                                                            
42 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 62 
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Tabel 3. 13 

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal  

No. soal Corrected Item-Total 

Correlation 

Interpretasi  

1 0,417 Baik  

2 0,788 Baik Sekali 

3 0,518 Baik  

4 0,431 Baik  

5 0,583 Baik  

6 0,549 Baik  

7 0,737 Baik Sekali  

8 0,854 Baik Sekali 

9 0,617 Baik  

10 0,536 Baik  

(Sumber: Lampiran 4) 

D. Teknik Analisa Data 

 Data yang dikumpulkan perlu diolah dan dianalisis. Pertama-tama, 

peneliti harus menilai tingkat reliabilitas dan validitasnya. Data dengan 

reliabilitas dan validitas yang rendah akan di eliminasi. Peneliti harus 

cermat dalam menentukan pola analisis untuk datanya. Model analisis yang 

dipilih bisa berupa analisis statistik atau nonstatistik. Analisis statistik 

digunakan jika peneliti menggunakan data berupa angka (kuantitatif) atau 

data yang dapat dikuantifikasi.43  

1. Uji Validitas 

 Menurut Nieveen media dikatakan valid jika dapat memenuhi 

fungsinya sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Validasi dilakukan 

untuk menyempurnakan dan memperbaiki media yang telah dikembangkan. 

                                                            
43 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Edisi keempat 

(Jakarta: PT Kencana: 2016), hlm. 248 
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Suatu media dikatakan valid apabila dinilai valid oleh para ahli atau 

validator melalui uji kevalidan yang ditinjau dari kriteria evaluasi.44 

Langkah pertama dalam menganalisis data tingkat kevalidan yaitu dengan 

mengubah nilai yang diperoleh dari angket menjadi skor. Analisis kevalidan 

dilakukan dengan langkah-langkah, sebagai berikut: 

1) Pemberian skor pada tiap kriteria dengan ketentuan sebagai berikut: 

Sangat Baik diberikan skor 5, Baik diberikan skor 4, Cukup diberikan 

skor 3, Kurang diberikan skor 2, dan Sangat Kurang diberikan skor 1. 

2) Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menghitung skor rata-

rata untuk setiap kriteria, menggunakan rumus penghitungan rata-

rata:45 

(x̄) = 
𝛴𝑥

𝑛
 

Keterangan:  

x̄= rata-rata;  

𝛴𝑥= jumlah data;  

n= banyak data 

3) Untuk analisis tingkat validasi data diolah menggunakan rumus: 

𝑉𝑎𝑥 =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠𝑚
 x 100% 

 

                                                            
 44 Tjeerd Plomp dan Nienke Nieveen, Pendidikan Penelitian Desain, ed. Oleh Tjeerd 

Plomp & Nienke Nieveen (Belanda: Institut Pengembangan Kurikulum Belanda (SLO), 2013), hlm. 

198. 

 45 Nuryadi dan Nanang Khuzaini, Evaluasi Hasil dan Proses Pembelajaran Matematika 

(Yogyakarta: Leutikaprio, 2019), hlm. 13. 
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Keterangan:  

Tse : Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

Tsm : Total skor maksimal yang diharapkan 

Vax : validator ahli 

4) Data penelitian yang bersifat kualitatif berupa komentar dan saran 

dijadikan dasar dalam merevisi buku petunjuk pratikum.46 

5) Menyimpulkan hasil persentase rata-rata total skor validasi 

menggunakan kriteria kualitas produk sebagai berikut: 47 

Tabel 3. 14 

Rentang dan Kriteria Penilaian Validitas 

Keterangan Kriteria (%) Tingkat Validitas 

4,01 – 5,00 81 - 100 Sangat Valid, dapat digunakan 

tanpa perbaikan 

3,01 – 4,00 61 - 80 Valid, dapat digunakan namun 

perlu perbaikan kecil 

2,01 – 3,00 41 – 60 Cukup alid, perlu perbaikan 

besar, disarankan tidak 

dipergunakan 

1,01 – 2,00 21 – 40 Kurang Valid, tidak bisa 

digunakan 

0,00 – 1,00 0 – 20 Tidak Valid, sangat tidak boleh 

digunakan 
Sumber: Riduwan dimodifikasi 

Tabel 3. 15 

Kategori Validitas Produk 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

                                                            
 46 Akbar Sa’dun, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 44. 
47 Riduwan dan Akdon, (2010), Rumus dan Data dalam Analisis Data statistika, 

Alfabetahttps, https://www.scribd.com/document/521611501/1-Riduwan-dan-Akdon-Rumus-dan-

Data-dalam-Analisis-Statistika 
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2. Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif 

produk untuk digunakan. Peneliti akan meminta pendapat guru dan siswa 

tentang seberapa mudah produk tersebut digunakan. Media dikatakan 

praktis jika memenuhi dua aspek, yaitu praktis dari segi teori dan parktis 

dalam penerapannya. Konversi skor nilai untuk penggunaan media yang 

dikembangkan menggunakan skala likert, yaitu: 

Tabel 3. 16 

Konversi Skor Nilai Penggunaan Produk 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
  

Kepraktisan buku penuntu pratimu berbasis kimi hijau didapatkan 

dari hasil angket respon guru dan hasil angket respon siswa terhadap 

penggunaan buku petunjuk pratikum. Dalam analisis tingkat praktikalitas 

secara deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

1) Angket Respon Guru 

Rumus praktikalitas untuk angket respon guru terhadap buku petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau, yaitu:48 

Nilai Praktikalitas (NP)=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

 

                                                            
 48 Joko Widiyanto, Evaluasi Model Pembelajaran (Jawa Timur: UNIPMA Press, 2018), 

hlm. 8. 
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2) Angket Respon Siswa 

Rumus praktikalitas untuk angket respon siswa terhadap buku petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau, yaitu: 

Nilai Praktikalitas (NP)=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

 Hasil akhir dari gabungan respon siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus rata-rata (mean). 

Rpd = 
𝑅𝑝𝑑1 +𝑅𝑝𝑑2+𝑅𝑝𝑑3+⋯+𝑅𝑝𝑑𝑛

𝑁
 

Keterangan: 

Rpdn : Respon siswa dengan n= 1, 2, 3, …n 

Rpd  : Rata-rata gabungan respon semua siswa 

N  : Banyak siswa 

Hasil praktis analisis praktikalitas setelah diketahui tingkat 

presentasinya dapat disesuaikan dengan kriteria penilaian praktikalitas yang 

dimodifikasi dari Riduwan sebagai berikut: 

Tabel 3. 17 

Rentang dan Kriteria Penilaian Praktikalitas 

Keterangan  Kriteria (%) Tingkat Validitas  

4,01 – 5,00 81 – 100 Sangat Praktis 

3,01 – 4,00 61 – 80 Praktis  

2,01 – 3,00 41 – 60 Cukup Praktis 

1,01 – 2,00 21 – 40 Kurang Praktis 

0,00 – 1,00 0 – 20 Tidak Praktis 

 

G. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Model pengembangan yang direncanakan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4-D Model pengembangan 4-D 
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tahaptahapnya yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.49 Model 

pengembangan dalam model penelitian R&D adalah: 

1. Tahap Define (Pndefinisian)  

Tahap awal dalam model 4D ialah pendefinisian terkait sayarat 

pengembangan. Sederhananya, pada tahap ini adalah tahap analisis 

kebutuhan. Dalam pengembangan produk pengembang perlu mengacu 

kepada syarat pengembangan, manganalisa dan mengumpulkan informasi 

sejauh mana pengembangan perlu dilakukan. 

2. Tahap Design (perancangan) 

a) Pada tahap ini terdapat tiga jenis kegiatan yang dilakukan: 

Mengumpulkan referensi mengenai percobaan-percobaan yang terkait 

dengan materi yang akan dijadikan materi praktikum penelitian.  

b) Memilih format kriteria buku petunjuk praktikum kimia yang 

bernuansa kimia hijau.  

c) Membuat rancangan awal buku petunjuk praktikum kimia bernuansa 

kimia hijau sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar. 

3. Tahap Develop (pengembangan) 

a) Validasi produk Validasi buku petunjuk praktikum kimia bernuansa 

kimia hijau bertujuan untuk menilai kelayakan rancangan produk. 

Aspek validasi yang dinilai meliputi validasi kontens (isi buku petunjuk 

praktikum kimia  

                                                            
49 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif—Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2020). 
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b) Uji lapangan Uji lapangan ialah uji implementasi pada peserta didik 

kelompok kecil. 

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)  

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

model 4D ialah tahap penyebarluasan. Tahap akhir pengemasan akhir, 

difusi, dan adopsi adalah yang paling penting meskipun paling sering 

diabaikan. 

H. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.50 Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

1. Data Penilaian Ahli Validator 

Data penilaian ahli diperoleh dari validator dengan mengisi angket, 

untuk menentukan validitas buku petunjuk pratikum yang dikembangkan 

dilakukan analisis deskriptif. Pada penelitian ini digunakan rumus Aiken’s 

V untuk memeriksa uji validasi: 

V =
∑s

N(c−1)
 

                                                            
 50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2019), hlm. 19. 
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s = r – lo 

N = jumlah validator  

c = nilai skala tertinggi  

r = skor dari validator 

 lo = nilai skala terendah 

Hasil perolehan angka V adalah rentang antara 0 sampai dengan 1. 

Apabila angka V semakin mendekati angka 1 maka semakin tinggi 

kevalidan buku petunjuk pratikum dan juga sebaliknya Rumus V pada 

penelitian ini digunakan berdasarkan penilaian setiap butir aspek.51 Jumlah 

rater sebanyak enam dan lembar validasi berskala empat maka didapatkan 

nilai indeks Aiken sebesar 0,78 dan angka ini merupakan minimal yang 

harus terpenuhi agar media dikatakan valid. 

2. Data Respon Peserta Didik 

Data respon berasal dari respon peserta didik dengan menggunakan 

uji praktikalitas, hasil uji coba terhadap peserta didik diperoleh 

menggunakan rumus persentase (%).  

P = 
𝑆

𝑆𝑀
 𝑋 100% 

Keterangan 

P = Persentase Kepraktisan  

S = Skor yang diperoleh  

SM = Skor Maksimum 

                                                            
 51 Retnawati Arifin, “Pengembangan Instrumen Pengukur Higher Order Thinking Skills 

Matematika Siswa SMA Kelas X,” Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha Vol. 12 No. 1 (2024). 
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Tabel 3. 18 

 Kriteria Kepraktisan 

 

Persentase (%) Kategori 

87%≤skor≤100% Sangat Praktis 

65%≤skor<87% Praktis 

43%≤skor<65% Cukup Praktis 

22%≤skor<43% Kurang Praktis 

0%≤skor<22% Tidak Praktis 

 

3. Data Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku baik itu dalam 

aspek kognitif, afektif, atau psikomotor yang didapatkan siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar ini biasanya digunakan 

untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang telah 

disampaiakan oleh gurunya. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh murid 

setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data 

kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu 

penilaian terhadap murid yang bertujuan untuk mengetahui apakah murid 

telah menguasai suatu materi atau belum. 

a. Kriteria Keefektifan 

menunjukkan sejauh mana materi atau pembelajaran itu efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

1) Kategori sangat efektif jika 85% siswa mencapai nilai di atas KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). 

2) Efektif jika 70–84% siswa mencapai nilai di atas KKM. 

3) Cukup efektif jika 55–69%, dan seterusnya. 
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b. Kriteria Kevalidan 

  Tabel 3. 19 

Nilai Kriteria Sikap Ilmiah 

Nilai Kategori 

85–100 Sangat valid 

70–84 Valid 

55–69 Cukup Valid 

40–54 Kurang Valid 

di bawah 40 Tidak Valid 

 

c. Perhitungan N-Gain 

 Peningkatan pemahaman hasil belajar siswa dapat diinterpretasikan 

dengan menggunakan Gain Ternormalisasi (N-Gain). Peningkatan 

pemahaman hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran tidaklah 

mudah untuk dinyatakan, dengan menggunakan gain absolut (selisih 

antara skor tes awal dan tes akhir) kurang dapat menjelaskan mana yang 

digolongkan gain tinggi dan mana yang digolongkan gain rendah. 

 Menurut Hake gain ternormalisasi (N-Gain) diformulasikan dalam 

bentuk persamaan seperti dibawah ini: 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: Skor Ideal adalah nilai maksimal yang diperoleh. 

Kategori perolehan nilai N-Gain score dapat ditentukan berdasarkan 

bentuk persen (%) atau kategori tafsiran efektivitas N-Gain. Adapun 

pembagian kategori perolehan nilai N-Gain dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3. 20 

Pembagian Skor Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain > 70 Tinggi/ Sangat 

Efektif  

30 < 70 Sedang/Cukup 

Efektif  

N-Gain < 30 Rendah/Kurang 

Efektif  

 

d. Perencanaan desain produk  

Tabel 3. 21 

Perencanaan Desain produk 

 

No  Identifikasi 

Produk  

Penjelasan  

1. Jenis  Pengembangan berbasis praktikum materi (kimia 

hijau) kelas XI SMA 

2. Kelas  XI SMA Negeri 1 Muarasipongi 

3. Pemetaan 

(kimia 

hijau) dan 

indikator  

Mengintegrasi materi praktikum (kimia hijau) 

Pada Pembelajaran Kimia 

4. Petunjuk 

kegiatan  

Pengaplikasian media praktikum Kimia Berbasis 

Kimia Hijau Pada Pembelajaran Kimia 

5. Tugas dan 

langkah-

langkah 

kegiatan  

a. validasi untuk mengembangkan petunjuk 

Praktikum Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada 

Pembelajaran Kimia 

b.  praktikum dalam mengembangkan petunjuk 

Praktikum Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada 

Pembelajaran Kimia 
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c. efektivitas dalam mengembangkan petunjuk 

Praktikum Kimia Berbasis Kimia Hijau Pada 

Pembelajaran Kimia 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis pengembangan yang menghasilkan sebuah 

produk berupa petunjuk praktikum kimia berbasis kimia hijau pada kelas XI 

semester II yang terdiri dari materi termokimia, kesetimbangan, laju reaksi dan 

asam basa. Dengan petunjuk praktikum yang dikembangkan peserta didik dapat 

belajar dua hal sekaligus yaitu melaksanakan praktikum kimia dan menerapkan 

prinsip kimia hijau. Desain petunjuk praktikum kimia yang dikembangkan terdiri 

dari: kata pengantar, daftar isi, tata tertib praktikum di laboratorium, kompetensi 

dasar, gambar alat-alat praktikum, lambang dan peringatan simbol bahaya, 

selayang pandang buku praktikum, lembar kontrak keselamatan kerja praktikum, 

lembar pengamatan, dan aspek kimia hijau praktikum. 

           Petunjuk praktikum berbasis kimia hijau ini berisi prinsip kimia hijau yang 

bertujuan untuk meminimalisir banyaknya limbah hasil praktikum dan 

meningkatkan keselamatan kerja peserta didik. Selain itu, di dalam buku petunjuk 

praktikum terdapat apersepsi dan lembar pengamatan dengan tujuan mengarahkan 

pemahaman konsep yang dibangun peserta didik ke arah yang tepat dalam 

melaksanakan praktikum kimia.52 

           Pendeskripsian prototipe produk buku petunjuk praktikum kimia bernuansa 

kimia hijau dalam penelitian ini dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai 

                                                            
 52 Eny Winaryati dkk., Cercular Model of R&D (Model R&D Pendidikan dan Sosial) 

(Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), hlm. 27. 
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dengan model pengembangan Thiagarajan (yang dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan) yaitu 4 D (definition, design, development, dan disseminate).Namun, 

Pengembangan ini dibatasi hanya sampai pada tahap dveelopment karena 

keterbatasan waktu meneliti. Hasil pengembangan petunjuk praktikum mengikuti y 

prosedur model 4-D sebagai berikut: 

1. Tahap Define (Pendahuluan) 

 Studi pendahuluan dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan pembelajaran. Penetapan kebutuhan bagi peserta didik 

dilakukan dengan memperhatikan dan menyesuaikan pembelajaran yang tepat 

bagi peserta didik SMA dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Pada 

tahap ini dilakukan diagnosa awal yang meliputi kegiatan studi literatur dan 

studi lapangan. Tahap define dapat diartikan sebagai tahap analisis kebutuhan. 

Terdapat lima tahap dalam studi define yaitu: 

a. Analisis Ujung Depan (Front-end analysis) 

 Analisis ujung depan diperoleh dari hasil wawancara guru 

digunakan untuk menetapkan masalah dasar yang dialami peserta didik 

dalam proses pelaksanaan praktikum. Masalah yang dialami peserta didik 

dalam pelaksanaan praktikum diantaranya: 

1) Peserta didik tidak mendapatkan buku petunjuk praktikum kimia.  

2) Peserta didik kurang mengetahui tata tertib pelaksanaan praktikum 

kimia.  
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3) Peserta didik tidak mengetahui beberapa sifat bahan yang digunakan 

dalam pelaksanaan praktikum serta Peserta didik kurang 

memperhatikan banyaknya limbah yang dihasilkan dalam praktikum.  

4) Peserta didik mengalami kebingungan dalam melaksanakan praktikum, 

karena kurang memahami materi praktikum. Peserta didik tidak 

mengetahui penerapan dengan prinsip-prinsip kimia hijau dalam 

praktikum. 

 Tahap analisis ujung depan peserta didik diperoleh bahwa fasilitas 

yang terdapat di SMA Institut Indonesia yang lengkap dan memadai 

untuk dilaksanakan praktikum, sikap mandiri peserta didik saat 

melaksanakan praktikum, serta hasil angket kebutuhan peserta didik 

diketahui bahwa peserta didik sebagian besar tidak memakai alat 

keselamatan kerja ketika melaksanakan praktikum kimia. Akan tetapi, 

sebagian besar dari peserta didik sudah mengetahui tata tertib 

pelaksanaan praktikum, tujuan dari pelaksanaan praktikum kimia, dan 

cara menggunakan alat-alat praktikum dengan benar. 

Gambar 4.1 

Sedang Melaksakan Praktikum  
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   Selain angket kebutuhan peserta didik, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada peserta didik untuk mendapatkan informasi 

pelaksanaan praktikum kimia di sekolah yang lebih jelas.53 Hasil 

informasi yang didapat peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami kertas panduan praktikum yang diberikan oleh guru. 

Kurangnya pemahaman konsep dan penguasaan terhadap panduan 

tersebut menjadikan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan praktikum. Peserta didik masih kurang memahami 

memakai penggunaan alat keselamatan kerja, mengetahui sifat-sifat 

bahan yang digunakan dalam praktikum, mengetahui arti simbol 

peringatan bahaya pada bahan, mengetahui cara membuang limbah 

dengan tepat, dan terjadinya kecelakaan kerja di laboratorium. Beberapa 

peserta didik sudah mengetahui penerapan kimia ramah lingkungan 

dalam pelaksanaan praktikum. 

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik (Learner analysis) 

Pada analisis karakteristik peserta didik ini dihasilkan bahwa peserta 

didik lebih menyukai praktikum di laboratorium dari pada metode ceramah 

atau pembelajaran di dalam kelas sehingga membutuhkan petunjuk 

praktikum supaya dapat meminimalisir kecelakaan kerja dan kurangnya 

pemahaman terhadap materi praktikum. 

 

                                                            
 53 Lelya Hilda dan Ghifari Raihan Arafah, “Peningkatan Kreativitas Belajar IPA dengan 

Penerapan Project Based Learning,” Forum Paedagogik Vol. 12 No. 2 (2021): hlm. 45. 
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c. Analisis Tugas (Task analysis) 

 Pada analisis tugas ini dilihat berdasarkan standar kompetensi atau 

kompetensi dasar pada materi yang akan digunakan pada produk yang 

dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis standar kompetensi 

atau kompetensi dasar pada materi termokimia, Kesetimbangan kimia, laju 

reaksi dan asam basa berdasarkan pelaksanaan praktikum peserta didik. 

Pada pelaksanaan praktikum peserta didik melakukan pengamatan, 

menganalisis data, dan menyimpulkan hasil praktikum di antaranya:  

Tabel 4. 1  

Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar(KD) Standar Kompetensi 

Kelulusan(SKL) 

Indikator 

3.1 Menganalisis konsep 

perubahan entapi,laju 

reaksi,kesetimbangan 

kimia,dan sifat asam 

basa dalam berbagai 

konteks penerapannya. 

3.2 Melaksanakan 

percobaan tentang 

perubahan entalpi,laju 

reaksi,kesetimbangan,d

an asam basa dengan 

memperhatikan prinsip 

kimia hijau. 

Peserta didik mampu 

mengaplikasikan 

prinsip-prinsip kimia 

hijau daam kegiatan 

prakttikum kimia 

secara mandiri dan 

bertanggung 

jawab,serta 

menunjukan sikap 

ilmiah  

1. Mengidentifikasi konsep dan 

prinsip kimia hijau yang relevan 

dalam praktikum  

2. Menjeaskan tujuan dan prosedur 

praktikum berbasis kimia hijau. 

3. Melaksanakan percobaan kimia 

dengan bahan dan alat yang 

ramah lingkungan. 

4. Menganalisis data hasil 

percobaan berdasarkan prinsip 

kimia hijau. 

5. Menunjukkan sikap tanggung 

jawab,teliti,dan peduli terhadap 

keselamatan kerja dan 

lingkungan saat melakukan 

praktikum. 

 

d. Analisis Konsep (Concept analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis pada empat hal yaitu materi pokok, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian dari mata 

pelajaran yang akan dijadikan praktikum. Analisis terhadap empat hal ini 
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dirasa penting karena untuk mengidentifikasi konsep pokok dari materi 

yang akan dijadikan praktikum dan untuk memenuhi suatu prinsip dalam 

membangun konsep materi yang digunakan sebagai pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Konsep-konsep dasar pada materi 

Termokimia, Kesetimbangan kimia, Laju reaksi dan Asam Basa harus 

dikuasi oleh peserta didik adalah: 

1) Perubahan energi panas (ΔH) dalam reaksi kimia menunjukkan apakah 

reaksi bersifat eksoterm atau endoterm dan bagaimana pengukuran suhu 

dapat digunakan untuk menentukan ΔH reaksi 

2) Kesetimbangan kimia adalah keadaan di mana laju reaksi maju dan 

balik sama, sehingga konsentrasi reaktan dan produk tetap tidak berubah 

seiring waktu 

3) Pemahaman ini penting agar peserta didik bisa menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi, seperti luas permukaan bidang 

sentuh, konsentrasi, suhu, dan keberadaan katali 

4) Senyawa yang jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan 

dengan pH kurang dari 7, dan mampu memberi proton (ion H⁺) kepada 

zat lain atau menerima pasangan elektron bebas dari basa. Sedangkan 

basa adalah zat yang dapat menetralkan asam, biasanya memiliki rasa 

pahit dan licin, serta dapat beraksi dengan asam menghasilkan garam 

dan air.  

5) Prinsip kimia hijau meliputi beberapa hal yaitu penggunaan bahan alam 

yang bersifat aman dan ramah lingkungan, penggunaan pelarut yang 
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aman ketika digunakan dalam konsentrasi yang kecil, dan peminimalan 

potensi kecelakaan kerja dengan mematuhi tata tertib pelaksanaan 

praktikum Kemudian guru dan peserta didik saling melakukan 

konfirmasi atas pemahaman konsep yang didapatkan setelah 

melaksanakan praktikum. 

e. Merumuskan Tujuan (Specifying Instructional Objectives) 

 Pada tahap ini untuk mencapai tujuan akhir pelaksanaan praktikum 

yang diinginkan, maka petunjuk praktikum yang dikembangkan 

disesuaikan dengan silabus dan petunjuk praktiikum serta kebutuhan 

peserta didik.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

 Pada tahap design ini, pengembangan petunjuk praktikum kimia bernuansa 

kimia hijau meliputi:  

a. Mengumpulkan referensi mengenai percobaan-percobaan yang terkait 

dengan materi yang dijadikan dalam materi petunjuk praktikum bernuansa 

kimia hijau. Referensi tersebut didapatkan dari beberapa buku dan jurnal 

ilmiah. 

b. Memilih format kriteria petunjuk praktikum kimia yang bernuansa kimia 

hijau. Format tersebut meliputi lembar judul praktikum, apersepsi, tujuan 

praktikum, konsep kunci materi, alat dan bahan, cara kerja, lembar 

pengamatan, contoh format laporan praktikum, dan contoh format penilaian 

laporan praktikum.  
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c. Membuat rancangan awal petunjuk praktikum kimia bernuansa kimia hijau 

disesuaikan dengan indikator pencapaian pelaksanaan praktikum. Prinsip-

prinsip kimia hijau disesuaikan dengan materi praktikum yang akan 

dilaksanakan. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap develop, langkah yang dilakukan adalah membuat petunjuk 

praktikum bernuansa kimia hijau yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

dan kebutuhan peserta didik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengembangan petunjuk praktikum adalah mendesain petunjuk praktikum 

dengan mengidentifikasi pelaksanaan praktikum kimia dan konten apa saja 

yang akan disajikan dan dilaksanakan di dalam laboratorium. Pada tahap ini 

dihasilkan draft sebelum materi praktikum yang terdiri dari: kata pengantar, 

daftar isi, tata tertib praktikum, persiapan praktikum, kompetensi dasar, gambar 

alat dan kegunaannya, arti lambang dan simbol peringatan bahaya, selayang 

pandang buku petunjuk praktikum bernuansa kimia hijau. 

Setelah itu, peneliti mendesain isi materi praktikum dengan 

mengidentifikasi materi dan penerapan beberapa prinsip kimia hijau yang akan 

dicantumkan di dalam buku petunjuk praktikum kimia yang mencakup empat 

praktikum. Pada tahap ini peneliti menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Praktikum penentuan sifat asam dan basa, penentuan kadar pada asam cuka, 

penentuan sifat-sifat larutan penyangga, dan hidrolisis garam,penentuan 

pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi,penentuan reaksi eksoterm dan 
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reaksi endoterm,kemudian lembar kontrak keselamatan kerja di dalam 

laboratorium dan penerapan praktikum yang bernuansa kimia hijau.  

b. Apersepsi, tujuan praktikum, konsep kunci materi, alat keselamatan 

praktikum, alat dan bahan, cara kerja, lembar pengamatan, dan kolom 

prinsip kimia hijau di masing-masing pelaksanaan praktikum.  

c. Contoh format laporan praktikum, contoh format penilaian laporan 

praktikum, daftar pustaka, dan tentang penulis. 

Setelah dilakukan pengembangan produk dilakukan uji validasi produk 

dan uji lapangan yaitu implementasi pada peserta didik. 

1) Hasil Penilaian Validasi 

a) Hasil Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi diperoleh dengan memvalidasi produk awal 

kepada dosen ahli materi, ahli petunjuk pratikum dan ahli media 

serta guru kimia untuk mengetahui kelayakan petunjuk praktikum 

kimia yang akan dikembangkan secara terbatas.Validator ahli materi 

Silvia Elastari Matondang, M. Pd dan Desy Rahmayanti, M. Pd 

selaku Dosen Kimia di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

Penilaian kualitas produk yang dilakukan oleh validator ahli 

materi dan ahli media menggunakan instrumen penilaian, yaitu 

lembar validasi yang berisi aspek-aspek kriteria yang telah 

ditentukan sehingga diperoleh data kuantitatif serta data proses 

pengembangan yang berupa saran atau masukan di setiap indikator 
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penilaian. Saran atau masukan dari validator ahli yang digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan sehingga diperoleh 

produk akhir. Hasil validasi kualitas petunjuk praktikum kimia 

bernuansa kimia hijau pada materi asam basa, larutan penyangga, 

dan hidrolisis garam oleh validator ahli materi dan ahli media dapat 

dilihat pada 

1) Validasi materi oleh Silvia Elastari Matondang,M.Pd 

 Berikut validasi materi terhadap Petunjuk Praktikum Kimia 

berbasis kimia hijau di SMA Negeri 1 Muarasipongi, yaitu: 

Tabel 4. 2. 

Hasil Penilaian Validator Ahli Materi terhadap Buku Praktikum 

Berbasis Kimia Hijau di SMA Negeri 1 Muarasipongi 

No Indikator Skor 

Ahli 

Skor 

Maks 

P 

(%) 

Kriteria 

Aspek Kesesuaian Materi    

1 Pratikum memenuhi prinsip kimia 

hijau (efisien, aman, minim limbah) 

3 4 75 Valid 

2 Kejelasan tujuan pratikum 3 4 75 Valid 

3 Penggunaan symbol/istilah/rumus 

kimia yang benar 

3 4 75 Valid 

Aspek Kesesuaian dengan Kurikulum    

4 Materi sesuai dengan kompetensi 

dasar SMA 

4 4 100 Sangat 

Valid 

Apek Pengamatan    

5 Informasi dan konsep ilmiah akurat 3 4 75 Valid 

6 Format hasil pengamatan mudah 

dipahami 

3 4 75 Valid 

Aspek Kimia Hijau    

7 Terdapat bahan-bahan pratikum 

yang kimia hijau 

3 4 75 Valid 

8 Bahan yang digunakan pada 

kegiatan pratikum aman bagi 

peserta didik 

4 4 100 Sangat 

Valid 

9 Prosedur kerja yang digunakan 

aman bagi peserta didik 

4 4 100 Sangat 

Valid 

Aspek Tingkat Kesulitan    
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10  Konsep yang disajikan sudah benar 

dengan referensi yang up to date 

3 4 75 Valid 

Total Butir Instrumen 33 40 82,5

% 

Sangat 

Valid 

 

2) Validasi materi oleh Desy Rahmayanti, M. Pd 

Tabel 4. 3 

Hasil Penilaian Validator Ahli Materi terhadap Buku 

Praktikum Berbasis Kimia Hijau di SMA Negeri 1 

Muarasipongi 

No Indikator Skor 

Ahli 

Skor 

Maks 

P 

(%) 

Kriteria 

Aspek Kesesuaian Materi    

1 Pratikum memenuhi prinsip kimia 

hijau (efisien, aman, minim limbah) 

4 4 100 Sangat Valid 

2 Kejelasan tujuan pratikum 4 4 100 Sangat Valid 

3 Penggunaan symbol/istilah/rumus 

kimia yang benar 

4 4 100 Sangat Valid 

Aspek Kesesuaian dengan Kurikulum    

4 Materi sesuai dengan kompetensi 

dasar SMA 

3 4 75 Valid 

Apek Pengamatan    

5 Informasi dan konsep ilmiah akurat 4 4 100 Sangat Valid 

6 Format hasil pengamatan mudah 

dipahami 

3 4 75 Valid 

Aspek Kimia Hijau    

7 Terdapat bahan-bahan pratikum yang 

kimia hijau 

4 4 100 Sangat Valid 

8 Bahan yang digunakan pada kegiatan 

pratikum aman bagi peserta didik 

4 4 100 Sangat Valid 

9 Prosedur kerja yang digunakan aman 

bagi peserta didik 

3 4 75 Valid 

Aspek Tingkat Kesulitan    

10  Konsep yang disajikan sudah benar 

dengan referensi yang up to date 

4 4 100 Sangat Valid  

Total Butir Instrumen 37 40 92,5

% 

Sangat Valid 

 

Rumus: 

P = 
𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒙
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 
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P  : Persentase tingkat kelayakan 

Skor  : jumlah jawaban penilaian skor 

Skor Max : jumlah jawaban tertinggi 

Berdasarkan perolehan persentase dari ahli materi diperoleh 

sebesar 87,5% berada pada kategori “sangat valid” dan siap 

diujicobakan pada tahap selanjutnya. 

b) Hasil Validasi Ahli Media 

Produk pengembangan pratikum berbasis kimia hijau 

diserahkan langsung kepada ahli media atau dosen ahli dibidang 

petunjuk pratikum, yaitu Siti Patimah, S. Pd disertai dengan 

pemberian lembar angket validasi, berikut adalah hasil penilaian dari 

ahli media. 

Tabel 4. 4 

Hasil Penilaian Validator Ahli Media terhadap Buku Pratikum 

Berbasis Kimia Hijau di SMA Negeri 1 Muarasipongi 

Aspek No Indikator Skor 

Ahli 

Skor 

Maks 

P 

(%) 

Kriteria 

Ilustrasi/Gambar 1 Gambar 

mendukung 

pemahaman 

konsep 

4 4 100 Sangat Valid 

2 Tata letak 

gambar 

harmonis dan 

memperjelas 

fungsi 

4 4 100 Sangat Valid 

Pemilihan 

Warna 

3 Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi 

jenis warna 

4 4 100 Sangat Valid 

4 Bentuk, warna, 

ukuran, 

proporsi, 

3 4 75 Valid 



70 
 
 

 

 
 

obyek sesuai 

realita 

Tata 

Letak/Layout 

5 Pengaturan 

teks, gambar, 

tabel tertera 

rapi 

4 4 100 Sangat Valid 

6 Penempatan 

unsur tata letak 

konsisten 

bedasarkan 

pola 

3 4 75 Valid 

Keterbacaan 7 Ukuran font, 

jenis huruf, 

spasi dan 

mudah dibaca 

4 4 100 Sangat Valid 

8 Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

sebagai 

latarbelakang 

tidak 

menganggu 

judul, teks, 

angga halaman 

4 4 100 Sangat Valid 

Kesesuaian 

Format Petunjuk 

Pratikum 

9 Format 

sistematis, ada 

judul, tujuan, 

alat, bahan, 

dan prosedur 

data hasil 

3 4 75 Sangat Valid 

10 Bentuk akurat 

dan 

proporsional 

sesuai dengan 

kenyataan 

4 4 100 Sangat Valid 

Total Butir Instrumen 33 40 82,5% Sangat Valid 

 

Rumus: 

P = 
𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒙
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P  : Persentase tingkat kelayakan 

Skor  : jumlah jawaban penilaian skor 

Skor Max : jumlah jawaban tertinggi 
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Berdasarkan perolehan persentase dari ahli materi diperoleh 

sebesar 87,5% berada pada kategori “sangat valid” dan siap 

diujicobakan pada tahap selanjutnya. 

c) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Produk pengembangan buku pratikum berbasis kimia hijau 

diserahkan langsung kepada ahli Bahasa yaitu Siti Saina, S. Pd disertai 

dengan pemberian lembar angket validasi, berikut adalah hasil penilaian 

dari ahli bahasa. 

Tabel 4. 5 

Hasil Penilaian Validator Ahli Bahasa terhadap Buku Pratikum 

Berbasis Kimia Hijau di SMA Negeri 1 Muarasipongi 

No Indikator Skor 

Ahli 

Skor 

Maks 

P 

 (%) 

Kriteria 

Aspek Kejelasan Kalimat    

1 Kalimat tidak ambigu, mudah 

dipahami 

3 4 75 Valid 

2 Mewakili pesan yang disampaikan 3 4 75 Valid 

Aspek Kesesuai dengan Ejaan PUEBI    

4 Penggunaan tanda baca, 

kapitalisasi, kata baku tepat 

4 4 100 Sangat 

Valid 

5 Tanda baca yang digunakan jelas 4 4 100 Sangat 

Valid 

Aspek Keterpaduan Paragraf    

6 Hubungan antar kalimat logis dan 

mengalur 

3 4 75 Valid 

Aspek Kesesuian Istilah Kimia    

7 Istilah ilmiah sesuai konteks dan 

standard 

3 4 75 Valid 

Aspek Keluwesan Bahasa    

8 Bahsa komunikatif sesuai dengan 

usia siswa SMA 

4 4 100 Sangat 

Valid 

9 Disampaikan dengan Bahasa yang 

menarik 

3 4 75 Valid 

10 Penyajian Bahasa tepat dan efektif 

yang disampaikan 

4 4 100 Sangat 

Valid 

Jumlah 31 40 77,5% Valid 
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Berdasarkan perolehan persentase dari ahli bahasa diperoleh sebesar 

77,5% berada pada kategori “valid” dan siap diujicobakan pada tahap 

selanjutnya. 

Melalui proses diskusi, diperoleh hasil review dan penilaian yang 

menjadi dasar untuk merevisi pratikum berbasis kimia hijau. Hasil 

SSkeseluruhan tersebut telah dilakukan perbaikan sehingga menjadi bagian 

dari penyempurnaan petunjuk pratikum sebelum produk tersebut diuji coba 

terhadap siswa. Berikut hasil revisi pratikum berbasis kimia hijau sebelum 

dan sesudah divalidasi berdasarkan kritik dan saran dari para validator: 

 

Tabel 4. 6 

Hasil Revisi Media Sebelum dan Sesudah 

Sebelum revisi cover petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau kurang 

menarik dan tidak ada unsur kimia 

hijaunya. Setelah revisi lebih menarik 

 

Sebelum direvisi
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                     Sesudah direvisi  

       
Sebelum direvisi terdapat Prinsip 

Kimia hijau setelah di revisi Prinsip 

Kimia hijau direvisi jadi Sekilas Info 

yang dikaitkan dengan Prinsip Kimia 

hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum direvisi
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Sebelum direvisi pratikum termokimia 

tidak di jelaskan pratikum keberapa, 

setelah direvisi pratikum termokimia 

ternyata pratikum pertama dalam 

petunjuk pratikum berbasis kimia hijau 

Sesudah direvisi 

 

         
Sebelum direvisi 
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Sesudah direvisi 

 

 

Sebelum direvisi, format laporan 

pratikum pada hasil dan pembahasan 

memuat point tabel hasil pengamatan 

dan pembahasannya. Setelah direvisi, 

hasil pengamatan dan pembahasan 

diubah dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan pembaca melihat hasil 

dan pembahasan pengamatan 

Sebelum direvisi 
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Sesudah direvisi 

 
 

Dari analisis penelitian hasil validator ahli materi, ahli media 

dan ahli bahasa disimpulkan bahwa pengembangan petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau secara umum telah terbukti valid. 

Seluruh item kriteria petunjuk pratikum telah direvisi sesuai saran 

dari validator dan media ini siap untuk diujicobakan dalam 

pembelajaran. Hasil validasi secara keseluruhan sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 

Data Hasil Validasi Keseluruhan 

No Validasi Persentase Kategori 

1 Validasi Materi 87,5% Sangat Valid 

2 Validasi Media 82,5% Sangat Valid 

3 Validasi Bahasa 77,5% Valid 

Rata-Rata Keseluruhan 82,5% Sangat Valid 
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Gambar 4. 1 

Grafik Hasil Penilaian Validasi Keseluruhan 

 

2) Uji Praktikalitas 

Pada uji lapangan ini, produk hasil perbaikan 

diimplementasikan dalam kelas kecil pada pelaksanaan praktikum ini, 

dilaksanakan dengan satu kali pertemuan sebelum dilakukan praktikum, 

peserta didik diperkenalkan terlebih dahulu  petunjuk praktikum kimia 

yang bernuansakimia hijau. Petunjuk praktikum kimia digunakan 

sebagai panduan untuk melaksanakan praktikum pada materi 

Termokimia, Kesetimbangan kimia, Laju reaksi dan Asam Basa. 

Kemudian dilaksanakan praktikum kimia di laboratorium kimia dengan 

menerapkan prinsip-prinsip kimia hijau. Peserta didik membaca tata 

tertib dan kesiapan pelaksanaan praktikum serta mengisi lembar kontrak 

keselamatan kerja di laboratorium yang terdapat di dalam petunjuk 

praktikum bernuansa kimia hijau. Setelah itu peneliti memberikan 
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apersepsi kepada peserta didik. Peneliti membimbing peserta didik 

untuk melaksanakan praktikum kimia.  

Pada saat melaksanakan praktikum, peserta didik mampu 

menerapkan prinsip-prinsip kimia hijau sesuai dengan petunjuk 

praktikum. Setelah melaksanakan praktikum, peserta didik menyajikan 

hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang sudah disediakan 

dalam petunjuk praktikum bernuansa kimia hijau dan menjawab 

beberapa pertanyaan yang terdapat di dalam petunjuk praktikum 

bernuansa kimia hijau. Kemudian peserta didik menyimpulkan hasil 

pengamatan dan peneliti memberi refleksi atau evaluasi terhadap 

penguasaan konsep materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

mengarahkan peserta didik untuk membaca kolom kimia hijau dengan 

cermat untuk menambah pengetahuan dan keterampilan proses sains 

dalam praktikum. Setelah praktikum selesai, peserta didik dimintai 

tanggapan terhadap petunjuk praktikum bernuansa kimia hijau yang 

sudah digunakan. Peserta didik memberikan tanggapan atau respon 

berupa angket yang dibagikan setelah pelaksanaan praktikum.  Berikut 

paparan angket praktikalitas oleh guru dan siswa: 

a) Respon Guru 

Uji kepraktisan dilakukan setelah proses validasi selesai. Uji 

kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah buku petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau yang telah dikembangkan praktis atau 

mudah digunakan. Uji praktikalitas dilakukan terhadap guru 
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berpendidikan minimal S1 dan telah berpengalaman mengajar lebih 

dari 15 tahun. Guru kelas XI-1 SMA Negeri 1 Muarasipongi 

merupakan praktisi yang memenuhi kriteria dan beliau telah 

berpengalaman dalam mengajar dibidang kimia. Berikut adalah 

paparan data hasil skor validasi aspek praktikalitas petunjuk 

pratikum berbasis kimia hijau: 

Tabel 4. 8 

Hasil Praktikalitas oleh Uji Praktisi (Guru) 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

Penilaian 

1 Materi praktikum sesuai dengan prinsip kimia hijau 4 

2 Praktikum mendukung pencapaian kompetensi dasar 4 

   

3 

Instruksi praktikum mudah dipahami 5 

4 Konsep kimia dalam praktikum sudah benar 4 

5 Ilustrasi dan tabel dalam petunjuk mendukung 

Pemahaman 

4 

6 Alat praktikum tersedia di laboratorium sekolah 4 

7 Praktikum mendorong kesadaran siswa tentang 

lingkungan 

5 

8 Bahasa dalam petunjuk praktikum sesuai kaidah 5 

9 Waktu pelaksanaan praktikum efisien 4 

10 Praktikum bisa dilaksanakan tanpa kesulitan besar 5 

Jumlah 44 

Skor maksimum 50 

Persentase (%) 88% 

Kriteria Sangat 

Praktis 

 

b) Respon Siswa 

 Setelah melakukan uji praktikalitas oleh guru selanjutnya 

adalah tahap uji respon siswa, tahap ini dilakukan oleh siswa kelas 

XI-1. Berikut hasil keseluruhan dari uji respon siswa 
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Tabel 4. 9 

Hasil Praktikalitas oleh Uji Praktisi (Siswa) 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

Penilaian 

1 Langkah-langkah praktikum mudah diikuti 93,5 

2 Praktikum menarik dan membuat saya lebih semangat 

belajar 

92,4 

3 Bahan praktikum mudah didapatkan 90,2 

4 Bahasa mudah dipahami 93,5 

5 Prosedur memperhatikan keamanan siswa 92,4 

6 Praktikum menumbuhkan sikap peduli lingkungan 91,3 

7 Alat dan bahan mudah ditemukan di laboratorium 83,7 

8 Praktikum mudah dilakukan tanpa kesulitan besar 88 

9 Praktikum terasa aman dilakukan 91,3 

10 Praktikum membantu saya memahami materi kimia 95,7 

Jumlah 839 

Skor maksimum 920 

Persentase (%) 91,2% 

Kriteria Sangat 

Praktis 

                

3) Uji Efektivitas 

     Efektivitas produk petunjuk praktikum kimia berbasis kimia hijau 

dinilai melalui implementasi langsung kepada peserta didik kelas XI-1 

SMA Negeri 1 Muarasipongi.Penilaian efektivitas dilakukan dengan 

mengacu pada hasil belajar siswa dan sikap ilmiah yang ditunjukkan 

selama kegiatan praktikum. Pelaksanaan uji efektivitas dilakukan 

setelah produk divalidasi dan direvisi berdasarkan masukan dari ahli 

materi, media, dan bahasa.Uji ini melibatkan 23 peserta didik sebagai 

subjek penelitian. 

        Evaluasi dilakukan melalui pemberian tes hasil belajar setelah 

penggunaan petunjuk praktikum serta pengamatan sikap ilmiah siswa. 
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Hasil tes menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mencapai nilai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan persentase ketuntasan 

belajar mencapai lebih dari 68%. Berdasarkan kriteria efektivitas, hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan buku petunjuk praktikum berbasis 

kimia hijau tergolong dalam kategori "Cukup  efektif". 

1) Tahap Evaluasi Hasil Belajar Menggunakan Uji N-Gain 

 Analisis nilai N-Gain hasil belajar digunakan untuk mengetahui 

efektivitas media pembelajaran petunjuk praktikum berbasis kimia hijau 

sebelum dan sesudah diberi perlakukan. N-Gain menunjukkan bahwa 

peneliti ingin meningkatkan pemahaman atau penguasaan konsep siswa 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil analisis N-Gain 

hasil belajar: 

Tabel 4. 10 

Uji N-Gain Pretest-Posttest Hasil Belajar 

No. Nama  Pretest  Posttest  Post-

Pre 

Skor 

Ideal 

(100-

Pre) 

N-

Gain 

Score 

N-

Gain 

Score 

(%) 

1 Adelia 80 100 20 20 1 100 

2 Agus Salim 70 80 10 30 0 33 

3 Aimun Amni 60 100 40 40 1 100 

4 Anni 60 80 20 40 1 50 

5 

Desty 

Amanda 80 90 

10 20 1 50 

6 Fajril 70 100 30 30 1 100 

7 Hardiyanti 80 90 10 20 1 50 

8 

Kelvin 

Ramadhan 60 100 

40 40 1 100 

9 Mastiara 80 90 10 20 1 50 

10 Maurasyfa 80 90 10 20 1 50 

11 Maysaroh 80 90 20 20 1 50 
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12 

Meisa 

Salsabila 40 80 

10 60 1 67 

13 Myaul 60 80 20 40 1 50 

14 

Nisrina 

Salsabila 70 80 

10 30 0 33 

15 

Nur Miftahul 

Jannah 80 90 

10 20 1 50 

16 Nur Sahara 70 90 20 30 1 67 

17 

Nur 

Syahidah 80 100 

20 20 1 100 

18 

Rena Yulia 

Putri 60 100 

40 40 1 100 

19 Samaroh 50 80 30 50 1 60 

20 

Shafana 

Zayyan 70 80 

10 30 0 33 

21 

Siti Nur 

Padilah 70 90 

20 30 1 67 

22 Tina Meilani 50 100 50 50 1 100 

23 Zainul Fadhli 60 100 40 40 1 100 

Mean  657,8 83,5 22,61 32,17 0.68 67,83 

Kategori  Sedang 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 Dapat disimpulkan nilai N-Gain dari hasil belajar yaitu sebesar 

67,83 yang dikategorikan “sedang atau cukup efektif” di SMA Negeri 1 

Muarasipongi dengan uji produk buku petunjuk pratikum berbasis kimia 

hijau yang khusnya pada materi asam basa di kelas XI-1. 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Kevalidan Petunjuk Praktikum Berbasis Kimia 

        Kevalidan petunjuk praktikum berbasis kimia hijau berkaitan dengan 

sejauh mana petunjuk tersebut layak dan sesuai digunakan dalam 
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pembelajaran. Valid berarti isi, penyajian, bahasa, dan struktur dari petunjuk 

praktikum sudah sesuai dengan standar dan kebutuhan siswa maupun guru. 

        Dari penelitian ini, kevalidan diuji melalui penilaian oleh 

validator.Hasilnya menunjukkan bahwa petunjuk praktikum berbasis kimia 

hijau dinilai sangat valid karena: 

1. Isi materi sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

2. Penyajian runtut,jelas,dan mudah dipaham 

3. Bahasa yang digunakan komunikatif, sederhana, dan sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa SMA. 

4. Desain petunjuk praktikum menarik dan memudahkan proses 

praktikum. 

           Dengan demikian, buku petunjuk praktikum ini layak digunakan 

dalam pembelajaran, karena memenuhi aspek validitas isi, bahasa, dan 

penyajian yang dibutuhkan. 

2. Kepraktisan Petunjuk Pratikum Berbasis Kimia Hijau 

Pengujian kepraktisan bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan 

isi, penyajian, kebahasaan, kemudahan penggunaan dan manfaat 

produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa media petunjuk pratikum 

berbasis kimia hijau dinyatakan sangat praktis berdasarkan perolehan 

nilai rata-rata skor angket dari respon guru dan siswa dalam 

penggunaannya. 

Berdasarkan respon guru dan siswa terhadap penggunaan 

petunjuk pratikum berbasis kimia hijau sebagai petunjuk pratikum 
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berbasis kimia hijau yang bermanfaat dan praktis bagi proses 

pembelajaran melalui tanggapan positif dari guru dan siswa secara 

tertulis. Tanggapan positif ini memberikan dukungan yang kuat 

terhadap hasil analisis praktikalitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan penelitian 

Saputri et.al yang berjudul Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia 

Berbasis Green Chemistry untuk Semester Genap Kelas XI IPA. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal ini, pengembangan panduan 

praktikum kimia berbasis green chemistry menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Nilai validitas dan kepraktisan panduan tersebut diperoleh 

melalui penilaian oleh validator dan respon dari guru serta siswa, dengan 

rata-rata nilai kappa lebih dari 0,85. Artinya, panduan ini dinilai sangat 

valid dan praktis digunakan dalam proses praktikum di kelas XI SMA. 

Panduan ini juga memenuhi syarat sebagai bahan ajar yang sistematis, 

komunikatif, serta membantu siswa dan guru dalam melaksanakan 

praktikum secara efektif dan ramah lingkungan.54  

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

dapat dilihat dari aspek respon guru dan siswa terhadap kepraktisan 

petunjuk praktikum yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, hasil 

respon guru menunjukkan bahwa petunjuk praktikum berbasis kimia 

hijau tergolong sangat praktis dengan persentase sebesar 89%, 

                                                            
 54 Ratika Saputri, Dwivelia Aftika Sari, dan Mimi Herman, “Pengembangan Penuntun 

Praktikum Kimia Berbasis Green Chemistry untuk Semester Ganjil Kelas XI IPA,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai Vol. 8 No. 3 (2024): hlm. 41738. 
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sedangkan respon dari siswa juga menunjukkan tingkat kepraktisan 

yang sangat tinggi dengan persentase sebesar 91%. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik guru maupun siswa merasa terbantu dan mudah dalam 

menggunakan media yang dikembangkan.Sementara itu, dalam 

beberapa penelitian terdahulu, respon siswa terhadap petunjuk 

praktikum juga menunjukkan hasil yang baik, misalnya pada penelitian 

yang mengembangkan petunjuk praktikum asam basa diperoleh respon 

siswa sebesar 89%.Namun, tidak semua penelitian sebelumnya 

mencantumkan secara rinci persentase kepraktisan dari guru, dan 

cenderung hanya melibatkan siswa sebagai subjek uji kepraktisan. 

Selain itu, penelitian ini melibatkan guru tidak hanya sebagai evaluator, 

tetapi juga sebagai validator media, sehingga keterlibatan guru dalam 

proses pengembangan lebih aktif. Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa panduan praktikum atau buku cetak dengan 

cakupan materi yang lebih luas, yakni termokimia, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia, dan asam basa. Hal ini berbeda dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada satu atau dua materi saja 

dan ada yang berbasis elektronik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan petunjuk pratikum berbasis 

kimia hijau ini, yaitu: 

1. Waktu penelitian yang singkat, yaitu hanya beberapa minggu. Hal ini 

membatasi peneliti untuk mengamati efek jangka panjang dari pengguna 
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media petunjuk praktikum berbasis kimia hijau terhadap daya ingat dan 

hasil belajar siswa. 

Keterbatasan validator, karena hanya satu validator pada media, 

bahasa dan materi. Sehingga tidak ada perbandingan antara ahli validasi 

yang satu dengan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil pengembangan petunjuk praktikum berbasis kimia hijau 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Petunjuk praktikum berbasis kimia hijau telah memenuhi kevalidan dalam 

menanamkan materi Termokimia, Kesetimbangan, Laju reaksi dan Asam 

Basa oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil validasi ahli 

menyatakan media pembelajaran petunjuk praktikum“Sangat Valid” pada 

uji validitas dengan persentase kevalidan 80,8%. 

2. Petunjuk praktikum berbasis kimia hijau memenuhi kriteria kepraktisan 

dalam menanamkan konsep sistem pernapasan manusia oleh guru dan 

siswa. 

a. Hasil angket respon guru pada uji coba lapangan, skor yang diperoleh 

pada rata-rata adalah 88% kategori sangat praktis. 

b. Hasil angket respon siswa pada uji coba lapangan diperoleh nilai rata-

rata 92% kategori sangat praktis. 

Maka dari itu secara keseluruhan media yang dikembangkan 

dinyatakan “Sangat Praktis” yaitu 90% dari rata-rata persentase 

gabungan. 
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3. Efektivitas Petunjuk pratikum berbasis kimia hijau memenuhi kriteria 

“Sedang” yaitu  67,83 terbukti dari hasil belajar siswa dan peningkatan 

sikap ilmiah mereka setelah menggunakan panduan praktikum berbasis 

kimia hijau tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa produk cukup efektif 

dalam menunjang pembelajaran kimia yang ramah lingkungan dan 

kontekstual di SMA. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan petunjuk pratikum berbasis kimia hijau 

untuk materi Termokimia, Kesetimbangan, Laju reaksi dan Asam Basa kelas 

XI SMA. Media ini dikembangkan dengan bantuan aplikasi canva. Petunjuk 

praktikum berbasis kimia hijau membantu guru menyampaikan materi dan 

memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri, berdiskusi, serta mengakses materi 

secara fleksibel, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Pengembangan petunjuk pratikum berbasis kimia hijau didasarkan pada 

karakteristik dan masalah pembelajaran siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Muarasipongi.  

C. Saran 

Saran untuk pengembangan petunjuk pratikum berbasis kimia hijau dalam 

memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran terkait pemahaman konsep pada 

materi termokimia, kesetimbangan, laju reaksi dan asam basa, khususnya pada 

kelas XI SMA Negeri 1 Muarasipongi, adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan petunjuk pratikum berbasis kimia hijau untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih bervariasi dalam pelajaran kimia. 

Ke depannya, petunjuk praktikum ini dapat dikembangkan dengan konten 

materi kimia lainnya, minimal untuk memenuhi kompetensi dasar selama 

satu semester yang disajikan secara menarik dan interaktif. 

2. Bagi Peneliti Lain 

 Peneliti yang tertarik dapat mengembangkan petunjuk pratikum 

berbasis kimia hijau yang lebih baik atau menciptakan petunjuk pratikum 

pada termokimia, kesetimbangan, laju reaksi dan asam basa. Hal ini dapat 

melengkapi penelitian sebelumnya dan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan petunjuk pratikum yang lebih efektif untuk siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Muarasipongi 
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TES HASIL BELAJAR 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semster  : XI/Genap 

Materi   : Asam Basa 

Jumlah Soal  : 10 

Waktu   : 90 Menit (2 x 45 Menit) 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk Soal 

1. Tulislah identitas Anda ke dalam lembar jawaban. 

2. Apabila ada jawaban yang salah dan Anda ingin mengubahnya, berilah 

tanda coret pada jawaban yang salah dan berilah tanda silang pada jawaban 

anda. 

Contoh: jawaban semula A B C D E 

 jawaban sekarang A B C D E 

 

3. Bacalah soal dengan baik dan teliti! 

4. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal! 

5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul! 

 

1. Apa alasan utama mengapa bahan alami perlu didiamkan selama 1 hari 

setelah diekstraksi untuk membuat indikator? 

a. Agar warna zat warna menjadi lebih pekat 

b. Supaya zat warna lengkap keluar dari bahan alami 

c. Untuk menghilangkan bau tidak enak dari bahan 

d. Agar larutan menjadi stabil dan warna indikator muncul optimal 

2. Metode apa yang digunakan dalam pembuatan indikator alami dari bahan 

tumbuhan? 

a. Destilasi 

b.  Eksrak cairan langsung dari bahan alami 

c. Meserasi (Perendaman) 

d. Penguapan 



 
 
 

 

 
 

3. Dari bahan alam berikut, manakah yang biasanya digunakan sebagai 

indikator pH alami berwarna kuning? 

a. Kubis ungu 

b. Kayu secang 

c. Kulit jeruk nipis 

d. Bunga sepatu 

4. Apa fungsi utama dari menentukan trayek pH indikator alami? 

a. Mengetahui warna yang dihasilkan bahan alami saat bereaksi dengan 

larutan pH tertentu 

b. Mengklasifikasikan bahan alami berdasarkan warna 

c. Mengetahui kekuatan bahan alami sebagai obat 

d. Menghasilkan larutan nyata yang hanya pH netral 

5. Bagaimana cara menentukan trayek pH dari indikator alami? 

a. Mengamati perubahan warna indikator saat larutan pH diubah dari asam ke 

basa dan Sebaliknya 

b. Menggoreng bahan alami sampai warna berubah Menggoreng bahan alami 

sampai warna berubah 

c. Mengocok indikator dengan bahan Petrokimia 

d. Mengukur kekuatan zat warna dalam larutan 

6. Indikator alami yang diekstrak dari kol merah biasanya menunjukkan 

warna apa dalam larutan bersifat basa? 

a. Merah 

b. Biru atau hijau 

c. Kuning 

d. Orange 

7. Mengapa indikator alami dianggap lebih ramah lingkungan dibanding 

indikator sintetis? 

a. Karena bahan alaminya mudah didapat dan bisa terurai alami  

b. Karena warnanya lebih cerah 

c. Karena bahan sintetis tidak berwarna sama sekali 

d. Karena indikator alami lebih mahal 

8. Selain kunyit dan kubis ungu, bahan alami apa lagi yang bisa digunakan 

sebagai indikator pH? 

a. Daun the 

b. Bunga sepatu dan bunga bugenvil 

c. Air mineral 

d. Kertas hasil daur ulang 

9. Dalam menentukan trayek pH, larutan pH 4 biasanya menghasilkan 

warna apa dari indikator kubis ungu?  

a. Merah muda  



 
 
 

 

 
 

b. Biru 

c. Ungu/warna merah muda 

d. Hijau 

10. Manakah dari berikut yang TIDAK termasuk manfaat dari pembuatan 

indikator alami? 

a. Mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis berbahaya 

b. Mendukung prinsip kimia hijau 

c. Menghasilkan warna indikator yang sama di semua bahan alami 

d. Menggunakan bahan alami yang mudah diperoleh dan ramah lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAM DATA 

Lampiran 1 

 

No Nama Siswa 
Pretest  

Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 Adelia 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 10 80 

2 Agus Salim 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 10 70 

3 Aimun Amni 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 6 10 60 

4 Anni 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 10 60 

5 Desty Amanda 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 10 80 

6 Fajril 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 10 70 

7 Hardiyanti 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 10 80 

8 Kelvin Ramadhan 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 6 10 60 

9 Mastiara 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 10 80 

10 Maurasyfa 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 10 80 

11 Maysaroh 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 10 80 

12 Meisa Salsabila 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4 10 40 

13 Myaul 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 6 10 60 

14 Nisrina Salsabila 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 10 70 

15 Nur Miftahul Jannah 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 10 80 

16 Nur Sahara 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 10 70 

17 Nur Syahidah 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 10 80 



 
 
 

 

 
 

18 Rena Yulia Putri 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 6 10 60 

19 Samaroh 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 10 50 

20 Shafana Zayyan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 10 70 

21 Siti Nur Padilah 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 10 70 

22 Tina Meilani 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 5 10 50 

23 Zainul Fadhli 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 6 10 60 

Nilai Rata-rata 67,8 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 2 

 

No Nama Siswa 
Postest 

Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 Adelia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 

2 Agus Salim 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 10 70 

3 Aimun Amni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 

4 Anni 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 10 80 

5 Desty Amanda 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 10 90 

6 Fajril 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 

7 Hardiyanti 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 10 90 

8 Kelvin Ramadhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 

9 Mastiara 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 10 80 

10 Maurasyfa 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 10 80 

11 Maysaroh 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 10 90 

12 Meisa Salsabila 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 10 80 

13 Myaul 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 10 80 

14 Nisrina Salsabila 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 10 80 

15 Nur Miftahul Jannah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 10 80 

16 Nur Sahara 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 10 90 

17 Nur Syahidah 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 10 80 

18 Rena Yulia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 

19 Samaroh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 



 
 
 

 

 
 

20 Shafana Zayyan 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 10 80 

21 Siti Nur Padilah 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 10 80 

22 Tina Meilani 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 10 70 

23 Zainul Fadhli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 100 

Nilai Rata-rata 83,5 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 3 

 

1. Validitas 

Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 Skor 

B1 Pearson Correlation 1 -.018 -.127 .253 .098 -.353 .190 .098 -.071 -.026 .428* 

Sig. (2-tailed)  .935 .562 .245 .656 .099 .386 .656 .749 .907 .053 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B2 Pearson Correlation -.018 1 .398 -.086 -.018 .434* .042 .190 .163 -.215 .421* 

Sig. (2-tailed) .935  .060 .696 .935 .039 .850 .386 .458 .326 .045 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B3 Pearson Correlation -.127 .398 1 .468* -.127 -.127 .434* .098 -.071 .422* .434* 

Sig. (2-tailed) .562 .060  .024 .562 .562 .039 .656 .749 .045 .039 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B4 Pearson Correlation .253 -.086 .468* 1 .037 .037 .483* -.178 -.143 -.313 .468* 

Sig. (2-tailed) .245 .696 .024  .865 .865 .020 .417 .515 .147 .024 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B5 Pearson Correlation .098 -.018 -.127 .037 1 -.127 -.018 .098 .335 .172 .581** 

Sig. (2-tailed) .656 .935 .562 .865  .562 .935 .656 .118 .432 .004 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B6 Pearson Correlation -.353 .434* -.127 .037 -.127 1 -.018 -.353 -.273 -.224 420* 

Sig. (2-tailed) .099 .039 .562 .865 .562  .935 .099 .207 .304 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B7 Pearson Correlation .190 .042 .434* .483* -.018 -.018 1 .190 -.211 .151 .690** 

Sig. (2-tailed) .386 .850 .039 .020 .935 .935  .386 .333 .492 .004 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B8 Pearson Correlation .098 .190 .098 -.178 .098 -.353 .190 1 .132 -.026 .495* 



 
 
 

 

 
 

 

 

2. Realiabel 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

.701 10 

Sig. (2-tailed) .656 .386 .656 .417 .656 .099 .386  .547 .907 .016 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B9 Pearson Correlation -.071 .163 -.071 -.143 .335 -.273 -.211 .132 1 -.124 .645** 

Sig. (2-tailed) .749 .458 .749 .515 .118 .207 .333 .547  .573 .004 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

B10 Pearson Correlation -.026 -.215 -.422* -.313 .172 .224 .151 -.026 -.124 1 .487* 

Sig. (2-tailed) .907 .326 .045 .147 .432 .304 .492 .907 .573  .016 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Skor Pearson Correlation .428* .421* .434* .468* .581** 420* .690** .495* .645** .030 1 

Sig. (2-tailed) .053 .045 .039 .024 .004 .000 .004 .016 .004 .892  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 4 

 

 

2. Daya Pembeda 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

B1 7.65 1.146 .417 1.350E-14 

B2 7.74 1.202 .788 .107 

B3 7.65 1.055 .518 -.097a 

B4 7.83 1.059 .431 .017 

B5 7.61 1.340 .583 .133 

B6 7.65 1.237 .549 .083 

B7 7.61 1.158 .737 -.023a 

B8 7.61 1.158 .854 -.023a 

B9 7.74 .838 .617 -.334a 

B10 7.61 1.158 .536 -.023a 

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This 

violates reliability model assumptions. You may want to check item codings. 

 

 

 

1. Kesukaran Soal 

 

 

Statistics 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

N Valid 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .67 .58 .87 .70 .11 .23 .91 .91 .46 .50 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 5 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

Lampiran 6 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 7 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 8 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI  
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